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RINGKASAN 

Ari Surya Pratama Ritonga, “Peningkatan Hasil Kacang Tanah                             

(Arachis hypogeae L.) dengan Aplikasi Biochar Sekam Padi dan Pupuk 

Kalium” dibimbing oleh : Muhammad Al Qamari, S.P., M.P. selaku 

pembimbing skripsi. Penelitian ini dilaksanakan di Lahan percobaan UMSU 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, yang terletak 

di Jl. Tuar no 56 Kecamatan Medan Amplas, Medan, dengan ketinggian tempat 

± 27 mdpl. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai September 2025.  

Tujuan penelitian untuk mengetahui peningkatan hasil kacang tanah                                     

(Arachis hypogaea L). dengan aplikasi biochar sekam padi dan pupuk kalium. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 

2 faktor yaitu : faktor biochar sekam padi, dengan 4 taraf : B0 : 0/kontrol, B1 : 

0,41 kg/tanaman, B2 : 0,83 kg/tanaman, B3 : 1,23 kg/tanaman. Faktor kedua 

kalium, dengan 4 taraf : K0 : 0/kontrol, K1 : 3 g/tanaman, K2 : 6 g/tanaman, K3 : 

9 g/tanaman. 

Uji beda rataan Duncan's Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 

kepercayaan 5% digunakan dengan model linier untuk analisis kombinasi 

Rancangan Acak Kelompok. Parameter yang diukur adalah parameter yang 

diukur adalah tinggi tanaman (cm), jumlah cabang (cabang), jumlah daun (helai), 

klorofil daun (unit), umur berbunga (hari), jumlah ginofor per tanaman, jumlah 

polong berisi per tanaman sampel, Jumlah Polong berisi per plot, bobot basah 

tanaman per sampel (g), bobot kering tanaman per sampel (g), bobot kering 100 

biji.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa biochar sekam padi 

berpengaruh nyata terhadap umur berbunga (hari), tetapi perlakuan pupuk 

kalium dan interaksi biochar sekam padi dan pupuk kalium tidak berpengaruh 

nyata pada semua parameter yang diukur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

 
Ari Surya Pratama Ritonga, ‘Increasing Peanut Yield                                       

(Arachis hypogeae l.) Through the Application of Rice Husk Biochar and 

Potassium Fertilizer,’ supervised by Muhammad Al Qamari, S.P., M.P. as thesis 

supervisor. This study was conducted at the UMSU Agricultural Faculty 

Experimental Field, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, The research 

was conducted in the Land of Tuar Jalan Tuar, Amplas Village, Medan Amplas 

District ± 27 mdpl. The research was carried out from June to September 2025.  

To determine the increase in peanut yield (Arachis hypogaea L.) with the 

application of rice husk biochar and potassium fertilizer. This study used a 

Randomised Block Design (RBD) consisting of two factors: rice husk biochar, 

with four levels: B0: 0/control, B1: 0.41 kg/plant, B2: 0.83 kg/plant, B3: 1.23 

kg/plant. The second factor was potassium, with 4 levels: K0: 0/control, K1:             

3 g/plant, K2: 6 g/plant, K3: 9 g/plant. 

Duncan's Multiple Range Test (DMRT) at a 5% confidence level was 

used with a linear model for the analysis of the Randomised Block Design 

combination. The parameters measured were plant height (cm), number of 

branches (branches), number of leaves (leaves), leaf chlorophyll (units), 

flowering age (days), number of gynophores per plant, number of pods per plant 

sample, number of pods per plot, wet weight of plants per sample (g), dry weight 

of plants per sample (g), and dry weight of 100 seeds.  

The results of this study indicate that rice husk biochar has a significant 

effect on flowering age (days), but potassium fertiliser treatment and the 

interaction between rice husk biochar and potassium fertilizer do not have a 

significant effect on all measured parameters. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Kacang tanah (Arachi~s hypogae~a L.) me~rupakan komodi~tas pe~rtani~an 

te~rpe~nti~ng se~te~lah ke~de~lai~ yang me~mi~li~ki~ pe~ran strate~gi~s pangan nasi~onal 

se~bagai~ sumbe~r prote~i~n dan mi~nyak nabati~ di~ I~ndone~si~a. Me~nurut Zulchi~ dan 

Puad (2017) bahwa kacang tanah me~rupakan tanaman polong-polongan ke~dua 

te~rpe~nti~ng se~te~lah ke~de~lai~ yang di~manfaatkan se~bagai~ sumbe~r prote~i~n nabati~ 

di~ I~ndone~si~a. Hal i~ni~ di~se~babkan kare~na kacang  tanah  kaya  akan  kandungan  

le~mak,  prote~i~n,   zat  be~si~,  vi~tami~n  A,  vi~tami~n  B  komple~ks, vi~tami~n E~, 

vi~tami~n K, fosfor, le~si~ti~n, koli~n dan kalsi~um. Bi~ji~ kacang tanah me~ngandung 

40-48% mi~nyak, 25% prote~i~n, danjhg 18% karbohi~drat. Ke~butuhan kacang 

tanah dari~ tahun ke~ tahun te~rus me~ni~ngkat se~jalan de~ngan be~rtambahnya 

jumlah pe~nduduk, ke~butuhan gi~zi~  masyarakat, pangan, se~rta me~ni~ngkatnya 

kapasi~tas i~ndustri~ pakan dan makanan   di~ I~ndone~si~a, namun yang me~njadi~ 

masalah yai~tu hasi~l produksi~nya yang se~maki~n be~rkurang dari~ tahun ke~tahun 

(Gulo dkk., 2020). 

Be~rdasarkan data dari~ Badan Pusat Stati~sti~k (2022) bahwa hasi~l 

produksi~ kacang tanah te~rus me~nurun, pada 2020 produksi~ kacang tanah 

418.414 ton, 2021 produksi~ kacang tanah 398.642 ton, 2022  produksi~ kacang 

tanah 379.928 ton. Me~nurut Suprapto dkk., (2018) pe~nye~bab re~ndahnya hasi~l 

produksi~ kacang tanah di~ I~ndone~si~a te~rus me~nurun di~se~babkan ole~h be~be~rapa 

faktor, salah satunya di~se~babkan kare~na pe~tani~ kurang bi~jaksana dalam 

me~lakukan pe~mupukan yang me~nye~babkan kuali~tas tanah yang se~maki~n ti~dak 

subur.pe~nggunaan pupuk anorgani~k atau pupuk ki~mi~a dalam jangka panjang 
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dapat me~mbuat kadar bahan organi~k me~nurun dan juga dapat me~rusak struktur 

tanah  dan pe~nce~maran li~ngkungan.hal i~ni~ ji~ka di~lakukan se~caraa te~rus 

me~ne~rus akan me~nurunkan kuali~tas tanah dan ke~se~hatan li~ngkungan.salah satu  

cara untuk me~ngatasi~ hal te~rse~but dapat di~lakukan de~ngan pe~mbe~ri~an 

kombi~nasi~ pupuk anorgani~k dan juga organi~k dan pe~ngolahan tanah me~rupakan 

hal yang pe~nti~ng dalam me~lakukan pe~nanaman untuk me~nci~ptakan ke~adaan 

tanah yang bai~k bagi~ pe~rtumbuhan tanaman 

Pe~mupukan adalah salah satu ke~gi~atan yang ruti~n di~lakukan ole~h pe~tani~ 

untuk me~nambah hara ke~ tanah yang me~mi~li~ki~ tujuan untuk me~mbantu 

pe~rtumbuhan tanaman te~tapi~ yang me~njadi~ pe~rmasalahan yai~tu pe~mahaman 

pe~tani~ yang masi~h kurang dalam pe~mupukan (Kurni~awan dkk., 2017). Me~nurut 

Ke~suma dkk., (2022) pe~ngapli~kasi~an pupuk yang di~lakukan pe~tani~ untuk 

tanaman budi~daya khususnya pupuk anorgani~k ti~dak te~rkontrol se~hi~ngga dosi~s 

yang di~apli~kasi~kan ti~dak se~suai~ yang me~ngaki~batkan struktur dan te~kstur tanah 

rusak dan ti~ngkat ke~suburan tanah yang be~rkurang. Pe~rnyataan i~ni~ di~dukung 

ole~h hasi~l ri~se~t E~ffe~ndi~ dan Sudi~ro (2020) bahwa se~bagi~an be~sar pe~tani~ 

(86,25%) masi~h dalam masa untuk me~ne~rapkan pe~mupukan se~cara be~ri~mbang.  

Bahaya dari~ pe~nggunaan pupuk anorgani~k se~cara te~rus me~ne~rus akan 

me~rugi~kan pe~tani~ dalam jangka waktu yang panjang. Pe~nggunaan pupuk 

anorgani~k te~lah be~rlangsung le~bi~h dari~ ti~ga puluh tahun se~cara i~nte~nsi~f te~lah 

me~nye~babkan soi~l si~ckne~ss (tanah saki~t), soi~l fati~gue~ (ke~le~lahan tanah), dan 

i~ne~fi~si~e~nsi~ pe~nggunaan pupuk se~hi~ngga di~pe~rlukan alte~rnati~f untuk 

me~mpe~rbai~ki~ kondi~si~ tanah yang te~lah rusak yang di~aki~batkan pe~nggunaan 

pupuk anorgani~k yang ti~dak te~pat (Murni~ta dan Tahe~r, 2021). Salah satu upaya 
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yang te~pat untuk me~mpe~rbai~ki~ kuali~tas tanah yang rusak di~butuhkan bahan 

pe~mbe~nah tanah (Nurdi~n dkk., 2024). 

Salah satu bahan pe~mbe~nah tanah yang dapat di~manfaatkan untuk 

me~mpe~rbai~ki~ tanah yang rusak yai~tu bi~ochar. Bi~ochar me~rupakan bahan 

organi~k yang di~pe~role~h dari~ hasi~l prose~s pe~manasan bi~omassa pada ke~adaan 

oksi~ge~n te~rbatas ataupun tanpa oksi~ge~n yang dapat di~jadi~kan se~bagai~ 

pe~mbe~nah tanah (I~skandar dan Rofli~ati~n, 2017). Me~nutur Si~smi~yanti~ dkk., 

(2018) bahwa  bi~ochar dapat me~ni~ngkatkan ke~suburan tanah de~ngan 

me~mpe~rbai~ki~ si~fat  fi~si~k, ki~mi~a dan bi~ologi~ tanah, me~ni~ngkatkan pH tanah, 

me~nyi~mpan unsur hara, me~ni~ngkatkan ke~te~rse~di~aan nutri~si~ bagi~ tanaman, 

me~ngkondi~si~kan habi~tat yang favorable~ dan me~nguntungkan bagi~ 

mi~kroorgani~sme~ tanah, me~ni~ngkatkan akti~vi~tas bi~ota di~ dalam tanah dan 

me~ngurangi~ jumlah mi~kroorgani~sme~ yang mati~. Pe~rnyataan i~ni~ di~pe~rkuat ole~h 

hasi~l pe~ne~li~ti~an Gao dkk., (2017) bahwa pe~mbe~ri~an bi~ochar mampu 

me~ni~ngkatkan ti~nggi~ tanaman, be~rat akar dan daun se~rta kandungan klorofi~l 

kacang tanah, namun pe~mbe~ri~an bi~ochar hanya be~rpe~ngaruh te~rhadap 

pe~rtumbuhan ve~ge~rati~f dan ti~dak be~rpe~ngaruh te~rhadap pe~rtumbuhan 

ge~ne~rati~f. 

Pada fase~ ge~ne~rati~f tanaman kacang tanah unsur hara K sangat 

di~butuhkan. Unsur hara K me~rupakan salah satu pupuk yang pe~nti~ng untuk 

pe~rtumbuhan kacang tanah (Samosi~r dan Pakpahan, 2019). Me~nurut            

Si~re~gar dkk., (2021) bahwa pe~mbe~ri~an pupuk kali~um be~rhubungan de~ngan 

me~ni~ngkatnya suplai~ unsur kali~um se~hi~ngga dapat me~ni~ngkatkan 

ke~se~i~mbangan unsur hara dalam tanah, se~lai~n i~tu unsur kali~um te~rgolong unsur 
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hara pe~nti~ng dalam prose~s pe~mbe~ntukan bi~ji~. Hal i~ni~ di~pe~rkuat hasi~l 

pe~ne~li~ti~an Romlan dkk., (2021) bahwa pe~mbe~ri~an pupuk kali~um be~rpe~ngaruh 

nyata te~rhadap pe~rtumbuhan tanaman se~pe~rti~ ti~nggi~ tanaman, jumlah cabang 

utama, jumlah gi~nofora, jumlah   polong be~ri~si~, bobot polong pe~r tanaman, 

bobot polong pe~r plot dan bobot 100 bi~ji~ ke~ri~ng.  

De~ngan de~mi~ki~an pe~mbe~ri~an bi~ochar se~kam padi~ dan pupuk kali~um 

me~njadi~ salah satu kompone~n pe~nti~ng untuk me~ni~ngkatkan produksi~ kacang 

tanah (Arachi~s hypoge~ae~ L.). 

Tujuan Penelitian  

Untuk me~nge~tahui~ pe~ni~ngkatan hasi~l kacang tanah (Arachi~s hypoge~ae~ 

L). de~ngan apli~kasi~ bi~ochar se~kam padi~ dan pupuk kali~um.  

Kegunaan Penelitian 

1. Se~bagai~ salah satu syarat untuk me~nye~le~sai~kan Studi~ Strata 1 (S1) pada 

Fakultas Pe~rtani~an Uni~ve~rsi~tas Muhammadi~yah Sumate~ra Utara. 

2. Untuk me~mpe~role~h data dari~ hasi~l pe~ne~li~ti~an pe~mbe~ri~an bi~ochar se~kam 

padi~ dan pupuk kali~um te~rhadap hasi~l kacang tanah (Arachi~s hypoge~ae~ L.) 

3. Se~bagai~ bahan i~nformasi~ bagi~ pi~hak – pi~hak yang me~mbutuhkan dan 

di~ke~mbangkan  untuk pe~ne~li~ti~an le~bi~h lanjut me~nge~nai~ pe~ne~li~ti~an i~ni~. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogeae L.) 

Tanaman kacang tanah me~rupakan tanaman yang be~rasal dari~ be~nua 

Ame~ri~ka, khususnya dari~ dae~rah Brazi~li~a (Ame~ri~ka Se~latan). Awalnya kacang 

tanah di~bawa dan di~se~barkan ke~ be~nua E~ropa, ke~mudi~an me~nye~bar ke~ be~nua 

Asi~a sampai~ ke~ I~ndone~si~a. Tanaman kacang tanah te~rmasuk je~ni~s tanaman 

palawi~ja. Tanaman kacang tanah de~ngan buah be~rbe~ntuk polong di~ dalam tanah 

(Lumbanraja dkk., 2023). Adapun klasi~fi~kasi~ kacang tanah adalah se~bagai~ 

be~ri~kut: 

Ki~ngdom  : Plantae~  

Di~vi~si~   : Spe~rmatophyta 

Ke~las   : Di~cotyle~done~ae~ 

Ordo   : Poli~pe~tale~s 

Fami~li~  : Le~gumi~nale~s 

Ge~nus   : Arachi~s 

Spe~si~e~s  : Arachi~s hypoge~ae~ L. 

 
Gambar 1. Tanaman Kacang Tanah  
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Morfologi Tanaman Tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) 

Akar 

 Kacang tanah me~mpunyai~ akar tunggang dan akar late~ral yang 

be~rke~mbang bai~k. Akar tunggang bi~asanya dapat masuk ke~ dalam tanah hi~ngga 

ke~dalaman 50 – 55 cm, si~ste~m pe~rakarannya te~rpusat pada ke~dalaman 5 – 25 

cm de~ngan radi~us 12 – 14 cm, te~rgantung vari~e~tasnya. Se~dangkan akar late~ral 

panjangnya se~ki~tar 15 – 20 cm, dan te~rle~tak te~gak lurus pada akar tunggangnya. 

Se~luruh akse~si~ kacang tanah me~mi~li~ki~ nodul (bi~nti~l) pada akarnya yang 

se~bagi~an be~sar akse~si~ me~mi~li~ki~ bi~nti~l akar de~ngan ukuran se~dang dan 

me~nye~bar pada akar late~ral (Trusti~nah, 2015). 

Batang  

Batang tanaman kacang tanah ti~dak be~rkayu dan be~rbulu halus, ada yang 

tumbuh me~njalar dan ada yang te~gak. Pola pe~rcabangan kacang tanah be~rse~li~ng 

di~ci~ri~kan de~ngan cabang dan bunganya te~rbe~ntuk se~cara se~lang se~li~ng pada 

cabang pri~me~r, cabang late~ral bi~asanya me~le~bi~hi~ panjang batang utama, jumlah 

cabang dalam 1 tanaman be~rki~sar antara 5 – 15 cabang. Ada dua macam warna 

batang kacang tanah yai~tu warna me~rah atau ungu, dan hi~jau. Batang utama ada 

yang me~mi~li~ki~ se~di~ki~t bulu dan ada yang be~rbulu banyak (Trusti~nah, 2015). 

Daun 

Daun tanaman kacang tanah bi~asa di~se~but te~trafoli~ate~ atau daun 

be~rhe~lai~ e~mpat yang muncul pada batang de~ngan susunan me~li~ngkar. Daun 

kacang tanah me~mi~li~ki~ be~ragam be~ntuk, yai~tu bulat, e~li~ps, sampai~ agak lanci~p 

de~ngan ukuran be~rvari~asi~ te~rgantung vari~e~tas. Warna daun hi~jau dan hi~jau tua. 
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Daun kacang tanah me~mi~li~ki~ daun pe~numpu (sti~pula) yang panjangnya 2,5 – 

3,5 cm, dan tangkai~ daun (pe~ti~ola) yang panjangnya 3 – 7 cm (Trusti~nah, 2015). 

Bunga 

Bunga tanaman kacang tanah be~rbe~ntuk kupu-kupu, be~rwarna kuni~ng 

dan be~rtangkai~ panjang yang tumbuh dari~ ke~ti~ak daun. Fase~ be~rbunga bi~asanya 

be~rlangsung se~te~lah tanaman be~rumur 4 - 6 mi~nggu. Bunga kacang tanah 

me~nye~rbuk se~ndi~ri~ pada malam hari~. Bunga me~mi~li~ki~ 10 be~nangsari~ 2 di~ 

antaranya le~bi~h pe~nde~k (Trusti~nah, 2015). 

Buah 

Buah tanaman kacang tanah be~rbe~ntuk polong, te~rbe~ntuk se~te~lah te~rjadi~ 

pe~mbuahan dan di~se~but juga gi~nofor. Bakal buah te~rse~but tumbuh me~manjang, 

i~ni~lah yang di~se~but gi~nofora yang me~njadi~ tangkai~ polong. Polong kacang 

tanah be~ri~si~ antara 1 sampai~ 5 bi~ji~. Bi~ji~ kacang tanah be~rke~pi~ng dua de~ngan 

kuli~t ari~ be~rwarna puti~h, me~rah atau ungu te~rgantung vari~e~tasnya (Trusti~nah, 

2015). 

Syarat Tumbuh Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) 

Iklim 

Kacang tanah dapat tumbuh pada lahan de~ngan ke~ti~nggi~an antra 0–500 

mdpl, namun masi~h dapat tumbuh de~ngan bai~k sampai~ pada ke~ti~nggi~an 1.500    

mdpl. Ke~le~mbaban udara untuk tanaman kacang tanah be~rki~sar antara 65-75 %. 

Curah hujan yang se~suai~ untuk tanaman kacang tanah antara 800-1.300 

mm/tahun, curah hujan yang te~rlalu ti~nggi~ akan me~ngaki~batkan bunga rontok 

dan bunga ti~dak te~rse~rbuki~. Se~lai~n i~tu, hujan yang te~rus me~ne~rus akan 
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me~ni~ngkatkan ke~le~mbaban di~ se~ki~tar pe~rtanaman kacang tanah              

(Rahmi~anna dkk., 2015). 

Tanah 

Kacang tanah me~nghe~ndaki~ je~ni~s tanah le~mpung be~rpasi~r, li~at be~rpasi~r 

atau le~mpung li~at be~rpasi~r. Ke~masaman (pH) tanah opti~mal se~ki~tar 6,5 – 7,0, 

kare~na pH tanah le~bi~h be~sar dari~ 7,0 maka daun akan be~rwarna kuni~ng aki~bat 

ke~kurangan unsur hara N, S, Fe~, dan Mn. Se~lai~n i~tu, se~ri~ng ti~mbul be~rcak hi~tam 

pada polong. Pada je~ni~s tanah be~rstruktur be~rat se~pe~rti~ ve~rti~sol, kacang tanah 

masi~h dapat tumbuh bai~k. Namun, pada saat pane~n banyak polong yang 

te~rti~nggal di~ dalam tanah, se~hi~ngga me~ngurangi~ hasi~l pane~n. Untuk i~tu, pada 

je~ni~s tanah i~ni~ pe~rlu di~buatkan be~de~ngan. Se~me~ntara pada je~ni~s tanah 

be~rstruktur re~mah be~rpasi~r, ti~ngkat ke~be~rhasi~lan pe~rke~cambahan be~ni~h akan 

le~bi~h be~sar dan gi~nofor le~bi~h mudah me~lakukan pe~ne~trasi~ untuk masuk ke~ 

dalam lapi~san tanah, se~hi~ngga polong me~njadi~ le~bi~h mudah di~cabut saat pane~n 

(He~rawati~ dkk., 2014) 

Peranan Biochar Sekam Padi 

Bi~ochar se~kam padi~ me~rupakan hasi~l dari~ prose~s pe~mbakaran se~kam 

padi~ yang be~rfungsi~ se~bagai~ bahan me~di~a tanam, me~mi~li~ki~ pori~-pori~ dalam 

jumlah be~sar be~rfungsi~ me~nyi~mpan ai~r dan unsur hara se~rta me~njadi~ te~mpat 

ti~nggal bagi~ mi~kroorgani~sme~. Me~nurut Novak (2010), bi~ochar se~kam padi~ 

se~lai~n re~te~nsi~ ai~r ti~nggi~, me~ngandung unsur hara N, P, K yang dapat di~se~rap 

ole~h tanaman. Ke~hi~langan hara te~rse~di~a pali~ng ti~nggi~ di~tanah adalah te~rli~ndi~ 

be~rsama de~ngan ai~r ke~luar li~ngkungan pe~rakaran tanaman. Me~nurut Latuponu 

(2018) bahwa bi~ochar se~kam padi~ dapat me~mpe~rbai~ki~ si~fat ki~mi~a, fi~si~ka, 



9 
 

 
 

bi~ologi~ tanah dan me~ngandung gugus fungsi~onal komple~ks, dan tahan lama 

di~dalam tanah.  

Se~lai~n i~tu bi~ochar juga dapat me~mpe~rbai~ki~ me~di~a tanam yang 

me~mi~li~ki~ drai~nase~ yang buruk. Me~nurut I~ndranada (2011) bahwa pe~mbe~ri~an 

bi~ochar akan me~ni~ngkatkan be~rat volume~ tanah (bulk de~nsi~ty), se~hi~ngga tanah 

banyak me~mi~li~ki~ pori~-pori~ dan ti~dak padat. Kondi~si~ te~rse~but akan 

me~ni~ngkatkan ruang pori~ total dan me~mpe~rce~pat drai~nase~ ai~r tanah. Me~nurut 

Hartati~k dkk., (2015) bahwa apli~kasi~ bi~ochar be~rpe~ngaruh dalam 

me~ni~ngkatknya ke~suburan tanah. Hal i~ni~ di~mungki~nkan kare~na bi~ochar yang 

be~rpori~ me~jadi~ te~mpat be~rke~mbangnya organi~sme~ tanah yang be~rguna dalam 

me~ndaur bahan organi~k di~dalam tanah, de~ngan ti~nggi~nya daya tahan bi~ochar 

di~dalam tanah bi~sa me~ncapai~ 100 tahun untuk te~rurai~ me~mi~cu be~rtambahnya 

populasi~ organi~sme~ tanah se~hi~ngga ke~te~rse~di~an unsur hara dapat te~rus 

di~pe~rtahankan dalam jangka waktu yang lama. Bi~ochar se~kam padi~ umumnya 

me~mi~li~ki~ kandungan C organi~k se~be~sar 30,76% dan kandungan unsur hara 

makro se~pe~rti~ (N) 0,05%, (P) 0,23%, (K) 0,06% dan pH 8,3 se~hi~ngga dapat 

me~ni~ngkatkan pe~rtumbuhan dan pe~rke~mbangan tanaman pada fase~ ve~ge~tati~f 

(Yuni~arti~ka, 2022)..  

Pe~nambahan bi~ochar ke~dalam tanah dapat me~ni~ngkatkan ke~te~rse~di~aan 

kati~on utama, P, dan konse~ntrasi~ N dalam tanah. Pe~ni~ngkatan KTK dan pH 

tanah dapat me~ni~ngkat hi~ngga 40%. Me~nurut sumbe~r dari~ BPTP Ace~h (2011), 

bi~ochar dapat me~mpe~rbai~ki~ kondi~si~ tanah dan me~ni~ngkatkan produksi~ 

tanaman, te~rutama pada tanah-tanah yang kurang subur. Ke~mampuan bi~ochar 

untuk me~ngi~kat ai~r dan unsur hara dalam tanah me~mbantu me~nce~gah 
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te~rjadi~nya ke~hi~langan pupuk aki~bat e~rosi~ pe~rmukaan (runoff) dan pe~ncuci~an 

(le~achi~ng), se~hi~ngga dapat 10 me~mungki~nkan pe~nghe~matan pe~mupukan dan 

me~ngurangi~ polusi~ si~sa pe~mupukan pada li~ngkungan se~ki~tar (Kurni~awan, 

2017). 

 Be~rdasarkan hasi~l pe~ne~li~ti~an Zahra dkk., (2022) bahwa pe~mbe~ri~an 

2,1kg/plot bi~ochar me~mbe~ri~kan pe~ngaruh nyata te~rhadap laju pe~rtumbuhan 

re~lati~f, jumlah polong, be~rat polong basah  pe~rtanaman,  be~rat  polong  ke~ri~ng  

pe~rtanaman,  be~rat  bi~ji~  ke~ri~ng pe~r  tanaman. Pada pe~ne~li~ti~an Suparta dkk., 

(2018) bahwa pe~rlakuan dosi~s bi~ochar me~nunjukkan pe~ngaruh nyata sampai~ 

sangat nyata te~rhadap se~luruh vari~abe~l yang di~amati~, ke~cuali~ vari~abe~l ti~nggi~ 

tanaman dan jumlah daun de~ngan dosi~s opti~mum bi~ochar yai~tu 7,50 ton/ha. 

Peranan Pupuk Kalium 

Pupuk KCL me~rupakan salah satu pupuk ki~mi~a yang me~ngandung 

se~nyawa kali~um (K). Unsur hara K me~rupakan hara yang pe~nti~ng untuk 

me~nunjang pe~rtumbuhan pada kacang tanah. Me~nurut Te~laumbanua dkk., 

(2020) bahwa salah satu unsur hara yang pe~nti~ng dalam pe~ni~ngkatan laju 

pe~rtumbuhan kacang tanah adalah unsur kali~um, yang me~rupakan faktor 

pe~nunjang dalam pe~mbe~saran dan pe~rke~mbangan ve~ge~tati~f se~pe~rti~ kali~um, 

unsur hara Fe~ dan Mo, kare~na i~tu di~harapkan de~ngan pe~mbe~ri~an pupuk kali~um 

dan unsur Fe~ dan Mo dapat me~ni~ngkatkan laju pe~rtumbuhan ve~ge~tati~f yang 

pada akhi~rnya akan me~ni~gkatkan produksi~ kacang tanah.  

Kali~um di~butuhkan ole~h tanaman dalam jumlah be~sar untuk me~ndukung 

pe~rtumbuhan tanaman, pe~rke~mbangan daun, cabang dan produsi~ buah, bahan 

dasar dalam pe~nyusunan asam ami~no, prote~i~n dan e~nzi~m. Fungsi~ utama kali~um 
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me~mbantu pe~rke~mbangan akar, me~mbantu prose~s pe~mbe~ntukan prote~i~n, 

me~nambah daya tahan tanaman te~rhadap pe~nyaki~t dan me~rangsang pe~ngi~si~an 

bi~ji~ dan be~rpe~ran pe~nti~ng bagi~ tanaman dalam prose~s me~taboli~sme~, mulai~ dari~ 

fotosi~nte~si~s, translokasi~ asi~mi~lat hi~ngga pe~mbe~ntukan pati~ (Labaona dkk, 

2021). Hal i~ni~ di~bukti~kan pada hasi~l pe~ne~li~ti~an Marpaung (2020) pe~mbe~ri~an 

pupuk KCl be~rpe~ngaruh nyata te~rhadap bobot polong pe~r plot dan be~rpe~ngaruh 

sangat nyata te~rhadap ti~nggi~ tanaman, jumlah polong be~ri~si~ pe~r tanaman, bobot 

polong pe~r tanaman dan be~rat 100 bi~ji~ ke~ri~ng, te~tapi~ be~rpe~ngaruh ti~dak nyata 

te~rhadap jumlah cabang pri~me~r dan jumlah gi~nofora. 

 Kali~um me~mpunyai~ fungsi~ yang tak te~rganti~kan dan harus ada di~ dalam 

me~taboli~sme~ tanaman. Kali~um me~mpunyai~ pe~ngaruh posi~ti~f te~rhadap hasi~l 

dan kuali~tas tanaman. Ke~butuhan tanaman akan unsur hara i~ni~ sangat ti~nggi~, 

apabi~la kali~um te~rse~di~a dalam jumlah yang te~rbatas maka ge~jala ke~kurangan 

unsur hara akan se~ge~ra nampak pada tanaman (Halawa dkk., 2020). Be~rdasarkan 

pe~ne~li~ti~an Romlan dkk., (2021) bahwa pe~rlakuan  dosi~s  pupuk  kali~um  36 

g/plot  sangat  nyata  me~ni~ngkatkan ti~nggi~ tanaman, jumlah cabang utama, 

jumlah gi~nofora, jumlah polong be~ri~si~, bobot polong pe~r tanaman, bobot polong 

pe~r plot dan bobot 100 bi~ji~ ke~ri~ng. 

Hipotesis Penelitian  

1. Ada pe~ngaruh pe~mbe~ri~an bi~ochar se~kam padi~ te~rhadap pe~ni~ngkatan hasi~l 

tanaman kacang tanah (Arachi~s hypogae~a L).  

2. Ada pe~ngaruh pupuk kali~um te~rhadap pe~ni~ngkatan hasi~l tanaman kacang 

tanah (Arachi~s hypogae~a L).  
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3. Ada pe~ngaruh i~nte~raksi~ pe~mbe~ri~an bi~ochar se~kam padi~ dan pupuk kali~um 

te~rhadap pe~ni~ngkatan hasi~l kacang tanah (Arachi~s hypogae~a L). 



 

 
 

BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

 Pe~ne~li~ti~an i~ni~ te~lah di~laksanakan Jl. Tuar no 56 Ke~camatan Me~dan 

Amplas, Me~dan, de~ngan ke~ti~nggi~an te~mpat ± 27 mdpl. Pe~ne~li~ti~an te~lah 

di~laksanakan pada bulan Juni~ hi~ngga Se~pte~mbe~r 2025. 

Bahan dan Alat 

 Bahan yang di~gunakan pada pe~ne~li~ti~an adalah be~ni~h kacang tanah   

(Gajah Unggul), bi~ochar se~kam padi~, pupuk kali~um, dan tanah 

 Alat yang di~gunakan dalam pe~ne~li~ti~an adalah ti~mbangan anali~ti~k,  

ge~mbor, spraye~r, parang, me~te~ran, cangkul, bambu, tali~ rafi~a, marti~l, sapu, 

karung goni~ ukuran 20 kg, plang pe~ne~li~ti~an dan alat yang lai~n di~butuhkan. 

Metode Penelitian  

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nggunakan Rancangan Acak Ke~lompok (RAK) 

faktori~al te~rdi~ri~ dari~ 2 faktor pe~rlakuan : 

1. Pe~mbe~ri~an bi~ochar se~kam padi~ te~rdi~ri~  dari~ 4 taraf : 

B0 : 0/kontrol 

B1  : 15 ton/ha = 0.41 kg/tanaman(Zahra dkk., 2022) 

B2 : 30 ton/ha = 0.83 kg/tanaman  

B3 : 45 ton/ha = 1.23 kg/tanaman 

2. Pe~mbe~ri~an pupuk Kali~um te~rdi~ri~ dari~ 4 taraf : 

K0 : 0/kontrol 

K1 :  18 g/plot = 3 g/tanaman 

K2 :  36 g/plot = 6 g/tanaman (Romlan dkk., 2021) 

K3 :  54 g/plot = 9 g/tanaman 
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Jumlah kombi~nasi~ pe~rlakuan 4x4 = 16 kombi~nasi~ yai~tu : 

B0 K0 B0 K1 B0 K2 B0 K3 

B1 K0 B1 K1 B1 K2 B1 K3 

B2 K0 B2 K1 B2 K2 B2 K3 

B3 K0 B3 K1 B3 K2 B3 K3 

Jumlah Ulangan    : 3 Ulangan 

Jumlah Plot Pe~rlakuan   : 48 Plot 

Jarak Antar Plot    : 1m 

Jarak Antar Ulangan    : 50 cm 

Jumlah Tanaman Pe~r Plot   : 6 Tanaman 

Jumlah Tanaman Se~luruhnya :  : 288 Tanaman 

Jumlah Tanaman Sampe~l Pe~rplot  : 3 Tanaman 

Jumlah Se~luruh Tanaman Sampe~l  : 114 Tanaman 

Jarak tanam      :30x20 cm 

Metode Analisis Data 

Data hasi~l pe~ne~li~ti~an di~anali~si~s de~ngan me~tode~ anali~si~s vari~an dan 

di~lanjutkan de~ngan uji~ be~da rataan me~nurut Duncan (DMRT), me~ngi~kuti~ 

mode~l anali~si~s Rancangan Acak Ke~lompok (RAK) faktori~al adalah se~bagai~ 

be~ri~kut : 

Yijk = µ + γ i + αi + βj + (αβ)jk + εijk 

Ke~te~rangan : 

Yi~jk  : Hasi~l pe~ngamatan dari~ faktor α pada taraf ke~-i~ dan faktor β pada taraf 

         ke~-j dalam ulangan k 

µ  : E~fe~k ni~lai~ te~ngah 

α i~  : E~fe~k dari~ ulangan ke~-i~ 
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α j  : E~fe~k dari~ pe~rlakuan faktor α pada taraf ke~-j 

βk    : E~fe~k dari~ pe~rlakuan faktor β pada taraf ke~-k 

(αβ)jk  : E~fe~k i~nte~raksi~ dari~ faktor α pada taraf ke~-j dan faktor β pada taraf 

ke~-k 

εi~jk  : E~fe~k e~rror pada ulangan ke~-i~, faktor α pada taraf ke~-j dan faktor β 

pada taraf ke~-k 

Pelaksanaan Penelitian 

Persiapan Lahan 

Pe~rsi~apan lahan di~awali~ de~ngan me~mbe~rsi~hkan are~al lahan yang 

se~be~lumnya te~lah di~gunakan untuk lahan pe~ne~li~ti~an se~hi~ngga masi~h banyak 

se~kali~ si~sa-si~sa tanaman yang te~rti~nggal, are~al yang di~pe~nuhi~ gulma.  

Pengolahan Media Tanam 

Me~lakukan pe~ncampuran tanah dan bi~ochar se~kam padi~ (se~suai~ dosi~s 

yang di~ te~ntukan) ke~ dalam goni~ ke~mudi~an di~ di~amkan se~lama 2 mi~nggu 

Persiapan Benih 

Se~be~lum be~ni~h di~tanam di~lakukan te~rle~bi~h dahulu pe~nye~le~ksi~an be~ni~h 

de~ngan cara di~re~ndam de~ngan ai~r de~ngan tujuan untuk me~mi~sahkan be~ni~h 

yang be~rkuali~tas. Be~ni~h yang te~ngge~lam di~anggap layak tanam,se~dangkan 

be~ni~h yang me~ngapung di~sarankan untuk di~buang.. 

Penanaman 

Be~ni~h yang sudah di~se~le~ksi~ di~tanam ke~ me~di~a tanam dan di~i~si~ 2 be~ni~h 

pada satu lubang untuk me~nganti~si~pasi~ be~ni~h yang ti~dak tumbuh atau 

pe~rtumbuhan yang ti~dak se~ragam, de~ngan ke~dalaman 3 cm dari~ pe~rmukaan 
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tanah de~ngan me~lobangi~ me~nggunakan jari~,ke~mudi~an di~tutup lagi~ de~ngan 

tanah. 

Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman 

Pe~nyi~raman di~lakukan se~ti~ap pagi~ dan sore~ hari~, ji~ka hari~ hujan ti~dak 

di~lakukan pe~nyi~raman. Pe~nyi~raman di~lakukan de~ngan me~nggunakan ge~mbor 

agar ai~r pe~nyi~raman ti~dak me~rusak tanaman. 

Penyisipan 

Lakukan pe~nyi~si~pan be~ni~h untuk me~nganti~si~pasi~ apabi~la ada tanaman 

yang ti~dak tumbuh,te~rbawa ai~r hujan dan di~makan se~mut dan di~lakukan ke~ti~ka 

tanaman be~rumur 7 HST. 

Penyiangan 

Pe~nyi~angan di~mulai~ pada saat tanaman be~rumur 7 HST saat ada gulma 

yang tumbuh di~se~ki~tar plot. Pe~nyi~angan di~lakukan 1 mi~nggu se~kali~ de~ngan 

cara manual yai~tu de~ngan me~ncabut gulma me~nggunakan tangan. 

Pemupukan 

Pupuk yang di~gunakan pada pe~ne~li~ti~an i~ni~ yai~tu pupuk kali~um dan 

pe~nambahan bi~ochar se~kam padi~. Bi~ochar di~apli~kasi~kan (se~suai~ dosi~s yang 

di~te~ntukan) 2 mi~nggu se~be~lum tanam satu kali~ pe~mbe~ri~an guna untuk 

me~mbe~ri~kan nutri~si~ tambahan. Pupuk kali~um di~apli~kasi~kan (se~suai~ dosi~s yang 

di~te~ntukan) 2 kali~ ke~ti~ka tanaman be~rumur 2 MST dan 5 MST. 

Pembumbunan 

Pe~mbumbunan di~lakukan be~rsamaan de~ngan pe~nyi~angan guna untuk 

me~nutupi~n bagi~an pe~rakaran.pe~mbumbunan di~buat gundukan tanah sampai~ 
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me~nutupi~ batang pe~rmukaan dan juga untuk me~ni~mbun bakal kacang tanah agar 

pe~mbe~ntukan polong me~njadi~ opti~mal pe~mbumbunan di~lakukan pada saat 30 

hari~ se~te~lah tanam dan se~te~lah be~rbunga 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

Hama dan pe~nyaki~t yang me~nye~rang tanaman pada pe~ne~li~ti~an i~ni~ yai~tu 

ulat pe~nggulung daun dan karat daun. Te~kni~k pe~nge~ndali~an yang di~lakukan 

yai~tu me~nggunakan i~nse~kti~si~da re~ge~nt 50 de~ngan konse~ntrasi~ 1cc/li~te~r ai~r 

de~ngan cara di~ se~mprot pada bagi~an daun tanaman.karat daun di~ke~ndali~kan 

de~ngan Dutaze~b yang be~rbahan akti~f Mancoze~b ke~mudi~an di~apli~kasi~kan 

de~ngan cara di~ se~mprot. 

Panen 

Pane~n di~lakukan ke~ti~ka tanaman be~rumur 95 HST ataupun dapat di~li~hat 

dari~ ci~ri~ kuli~t polong me~nge~ras, be~rse~rat, bagi~an dalam be~rwarna coklat dan 

daun sudah me~nguni~ng, di~pane~n de~ngan cara di~cabut se~cara manual dan 

se~be~lumnya tanah di~basahi~ agar tanah lunak. 

 

Parameter Pengamatan 

Parameter Pertumbuhan 

Tinggi Tanaman (cm) 

Pe~rhi~tungan ti~nggi~ tanaman di~hi~tung pada tanaman be~rumur 2, 4 dan 6 

MST de~ngan me~ngukur dari~ pangkal batang hi~ngga ti~ti~k tumbuh ,de~ngan 

me~nggunakan alat ukur yai~tu rol. 

Jumlah Cabang 
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Me~nghi~tung jumlah cabang pri~me~r yang muncul dari~ batang utama.   

Pe~rhi~tungan di~lakukan pada tanaman be~rumur 4 MST. 

Jumlah Daun 

Me~nghi~tung jumlah daun di~lakukan se~banyak 3 kali~, pada tanaman 

be~rumur 2, 4 dan 6  MST.de~ngan me~nghi~tung daun maje~muk 

Klorofil Daun 

Pe~ngukuran klorofi~l daun di~lakukan pada tanaman be~rumur 6 MST 

de~ngan me~nggunakan alat SPAD de~ngan cara me~nyalakan alat ke~mudi~an 

lakukan kali~brasi~ te~rle~bi~h dahulu se~be~lum pe~ngukuran di~lakukan, pi~li~h daun 

yang se~hat ke~mudi~an je~pi~tkan pada bagi~an daun yang akan di~ukur maka akan 

ke~luar hasi~l dari~ alat te~rse~but ke~mudi~an di~ catatat. 

Parameter Produksi 

Umur Berbunga 

Umur be~rbunga di~hi~tung dari~ hari~ tanam hi~ngga saat 50% tanaman di~ 

dalam plot me~nunjukkan bunga. 

Jumlah Ginofor Pertanaman 

Pe~rhi~tungan jumlah gi~nofor di~lakukan pada saat pane~n de~ngan 

me~nghi~tung se~mua gi~nofor yang muncul dan me~ncatat gi~nofor yang masi~h 

be~rwarna hi~jau dan be~rbe~ntuk tonjolan ke~ci~l. 

Jumlah Polong Tanaman Per Sampel 

Pe~nghi~tungan di~lakukan saat pane~n, de~ngan pe~rhi~tungan jumlah polong 

se~ti~ap tanaman sampe~l di~lakukan de~ngan cara manual 

Jumlah Polong Tanaman Per Plot 
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Pe~nghi~tungan di~lakukan saat pane~n, de~ngan pe~rhi~tungan jumlah polong 

se~ti~ap tanaman sampe~l di~lakukan de~ngan cara manual di~ dalam plot. 

Bobot Basah Tanaman Per Sampel (g) 

Se~te~lah pane~n polong di~be~rsi~hkan lalu di~ti~mbang di~ ti~mbang de~ngan 

ti~mbangan anali~ti~k di~gi~tal. 

Bobot Kering Tanaman Per Sampel (g) 

Se~te~lah pane~n polong di~ ke~ri~ngkan te~rle~bi~h dahulu se~lama 1 hari~ lalu di~ 

ti~mbang de~ngan ti~mbangan anali~ti~k di~gi~tal. 

Bobot Kering 100 Biji 

Bobot 100 bi~ji~ di~lakukan de~ngan cara me~ngambi~l 100 bi~ji~ tanaman 

kacang yang sudah ke~ri~ng di~ambi~l dari~ tanaman sampe~l,apabi~la kurang bi~sa 

di~ambi~l dari~ tanaman di~ plot yang sama lalu di~ti~mbang de~ngan ti~mbangan 

anali~ti~k di~gi~tal. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi tanaman (cm) 

Ti~nggi~ tanaman tanaman kacang tanah pada umur 2, 4 dan 6 MST 

de~ngan pe~rlakuan bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um, dapat di~li~hat pada Tabe~l 1.  

Tabe~l 1. Ti~nggi~ tanaman kacang tanah pada Umur 2, 4 dan 6 MST de~ngan 

pe~rlakuan bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um. 

 

Pe~rlakuan 

Mi~nggu Se~te~lah Tanam (MST) 

2 4 6 

 .....................................cm....................................... 

Bi~ochar Se~kam Padi~    

B0  5,05 12,14 16,48 

B1  5,53 12,67 17,57 

B2  5,67 13,18 18,24 

B3  5,71 11,63 16,69 

Kali~um.    

K0  5,39 12,12 16,92 

K1  5,42 11,68 16,18 

K2  5,62 13,08 18,13 

K3  5,54 12,73 17,76 

Kombi~nasi~ 

B0K0 

   

  4,59 

 

12,16 

 

15,77 

B0K1   5,06 11,49 15,63 

B0K2   4,66 12,44 16,89 

B0K3   5,91 12,48 17,64 

B1K0   5,51 12,63 17,81 

B1K1   5,30 11,54 16,21 

B1K2   6,04 12,93 17,60 

B1K3   5,24 13,57 18,66 

B2K0   5,72 12,41 17,71 

B2K1   5,47 12,83 17,79 

B2K2   6,19 13,84 18,50 

B2K3   5,31 13,61 18,98 

B3K0   5,72 11,29 16,39 

B3K1   5,84 10,87 15,09 

B3K2   5,59 13,09 19,51 

B3K3   5,68 11,26 15,76 

Data pe~ngamatan ti~nggi~ tanaman kacang tanah de~ngan pe~nggunaan 

pupuk bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um dapat di~li~hat pada lampi~ran 9 sampai~ 
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14.  Be~rdasarkan dari~ anali~si~s vari~ans (ANOVA) de~ngan rancangan acak 

ke~lompok (RAK) faktori~al me~nunjukkan bahwa pe~rlakukan bi~ochar se~kam 

padi~, kali~um dan i~nte~raksi~ ke~dua pe~rlakuan ti~dak be~rpe~ngaruh nyata te~rhadap 

te~rhadap se~mua umur tanaman pada pe~ngamatan ti~nggi~ tanaman. 

Be~rdasarkan tabe~l 1, pe~mbe~ri~an bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um ti~dak 

be~rpe~ngaruh nyata pada ti~nggi~ tanaman kacang tanah. Rataan te~rti~nggi~ 

pe~rlakuan bi~ochar se~kam padi~ yai~tu pada umur 6 MST pe~rlakuan B2 18,24 cm, 

rataan te~re~ndah te~rdapat pada pe~rlakuan B0 16,48 cm Se~dangkan pe~rlakuan 

pupuk kali~um umur 6 MST rataan te~rti~nggi~ pada K2 18,13 cm dan te~re~ndah                               

K1 16,18 cm.  

Hal i~ni~ me~ngi~ndi~kasi~kan bahwa se~cara stati~sti~k ti~dak si~gni~fi~kan, ada 

ke~ce~nde~rungan pe~ni~ngkatan pe~rtumbuhan ti~nggi~ tanaman de~ngan pe~mbe~ri~an 

bi~ochar se~kam padi~ dan pupuk kali~um. Me~ski~pun pe~rlakuan be~lum 

me~mbe~ri~kan hasi~l yang si~gni~fi~kan te~tapi~ te~rjadi~ pe~ni~ngkatan se~ti~ap 

mi~nggunya hal i~ni~ di~kare~nakan bi~ochar dan pupuk kali~um te~rse~but me~mi~li~ki~ 

kandungan unsur hara makro me~rupakan nutri~si~ yang sangat di~pe~rlukan pada 

pe~rtumbuhan ve~ge~tati~f pada tanaman. Hal i~ni~ se~suai~ de~ngan li~te~ratur 

Marschne~r, (2012) unsur hara be~rfungsi~ dalam me~ndukung pe~mbe~ntukan 

jari~ngan baru me~lalui~ pe~ranannya dalam si~nte~si~s asam ami~no, prote~i~n, dan 

klorofi~l, yang se~muanya pe~nti~ng dalam prose~s pe~rtumbuhan pe~rtumbuhan 

ve~ge~tati~f. Hal i~ni~ di~ dukung ole~h pe~rnyataan Novak dkk., (2009), se~cara 

fi~si~ologi~s, bi~ochar se~kam padi~ be~rfungsi~ me~mpe~rbai~ki~ si~fat fi~si~k, ki~mi~a, dan 

bi~ologi~ tanah. Bi~ochar me~ni~ngkatkan kapasi~tas tukar kati~on, me~mpe~rbai~ki~ 

ae~rasi~, se~rta me~ni~ngkatkan re~te~nsi~ ai~r se~hi~ngga me~ndukung pe~rtumbuhan akar 
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dan se~rapan hara. Kali~um me~rupakan unsur hara makro e~se~nsi~al yang be~rpe~ran 

dalam pe~mbe~ntukan e~nzi~m, translokasi~ karbohi~drat, dan pe~ngaturan stomata. 

Ke~kurangan kali~um dapat me~nurunkan pe~rtumbuhan ve~ge~tati~f dan hasi~l 

kacang tanah Putra dkk., (2017). Kombi~nasi~ bi~ochar dan kali~um yang ti~dak 

be~rpe~ngaruh nyata di~duga bahwa kondi~si~ li~ngkungan dan ke~suburan tanah 

me~me~gang pe~ranan pe~nti~ng.  

Jumlah Cabang 

Jumlah cabang tanaman kacang tanah pada umur 4 MST de~ngan 

pe~rlakuan bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um dapat di~li~hat pada tabe~l 2.  

Tabe~l 2. Jumlah cabang tanaman kacang tanah pada umur 4 MST de~ngan 

pe~rlakuan bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um. 
Bi~ochar 

se~kam 

padi~ 

Kali~um Rataan 

 K0 K1 K2 K3 

 ........................................cabang............................  

B0 2,22 2,56 3,00 2,67 2,72 

B1 3,11 2,78 2,44 3,00 2,69 

B2 2,33 3,33 2,67 3,11 2,75 

B3 3,22 2,11 2,89 2,44 2,85 

Rataan  2,61 2,83 2,86 2,67  

Data pe~ngamatan jumlah cabang tanaman kacang tanah de~ngan 

pe~nggunaan pupuk bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um dapat di~li~hat pada lampi~ran 

15 dan 16. Be~rdasarkan dari~ anali~si~s vari~ans (ANOVA) de~ngan rancangan acak 

ke~lompok (RAK) faktori~al me~nunjukkan bahwa pe~rlakukan bi~ochar se~kam 

padi~, kali~um dan i~nte~raksi~ ke~dua pe~rlakuan ti~dak be~rpe~ngaruh nyata te~rhadap 

te~rhadap se~mua umur tanaman pada pe~ngamatan jumlah cabang. 

Be~rdasarkan Tabe~l 2. Me~nunjukkan bahwa pe~mbe~ri~an bi~ochar se~kam 

padi~ dan kali~um ti~dak be~rpe~ngaruh nyata pada jumlah cabang tanaman kacang 

tanah. Rataan te~rti~nggi~ pe~rlakuan bi~ochar se~kam padi~ yai~tu pada umur 4 MST 
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pe~rlakuan B3 2,85 cabang, rataan te~re~ndah te~rdapat pada pe~rlakuan B1 2,69 

cabang. Se~dangkan pe~rlakuan pupuk kali~um umur 4 MST rataan te~rti~nggi~ pada 

K2 2,86 cabang dan te~re~ndah K0 2,61 cabang. 

Pe~rlakuan pe~mbe~ri~an bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um ti~dak 

be~rpe~ngaruh nyata pada jumlah cabang tanaman kacang tanah, hal i~ni~ di~duga 

kare~na adanya fluktuasi~ curah hujan yang dapat me~njadi~ faktor li~ngkungan 

abi~oti~k yang me~mpe~ngaruhi~ re~spon tanaman kacang tanah, ke~ti~dakme~rataan 

dan fluktuasi~ curah hujan i~ni~ dapat me~nye~babkan kondi~si~ tanah yang ti~dak 

stabi~l dalam hal ke~le~mbapan dan ke~te~rse~di~aan nutri~si~. Curah hujan yang ti~nggi~ 

dapat me~nye~babkan pe~rge~rakan unsur hara ke~ lapi~san bawah tanah me~lalui~ 

prose~s le~achi~ng, se~hi~ngga ke~te~rse~di~aan hara bagi~ tanaman di~ lapi~san akar 

me~njadi~ be~rkurang, kondi~si~ i~ni~ di~pe~rkuat ole~h data curah hujan dari~ BMKG 

yang me~nunjukkan curah hujan yang fluktuati~f se~lama pe~ri~ode~ pe~ngamatan, 

yang be~rpote~nsi~ me~ni~ngkatkan ke~hi~langan unsur hara dari~ zona akar dan 

be~rdampak pada pe~rtumbuhan ve~ge~tati~f tanaman. Hal i~ni~ se~suai~ de~ngan 

li~te~ratur Tando, (2019) yang me~nyatakan ai~r hujan yang me~li~mpah 

me~nye~babkan pe~rge~rakan unsur hara ke~ lapi~san bawah tanah me~lalui~ prose~s 

le~achi~ng, se~hi~ngga ke~te~rse~di~aan hara di~ lapi~san akar be~rkurang dan se~rapan 

unsur hara ole~h tanaman me~nurun, yang be~rdampak pada ke~te~rse~di~aan hara di~ 

tanah dan pote~nsi~ pe~rtumbuhan dan pe~rke~mbangan tanaman. 

Jumlah daun (helai) 

Jumlah daun tanaman kacang tanah pada umur 2, 4 dan 6 MST de~ngan 

pe~rlakuan pupuk dapat di~li~hat pada Tabe~l 3.  
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Data pe~ngamatan jumlah daun tanaman kacang tanah de~ngan 

pe~nggunaan pupuk bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um dapat di~li~hat pada lampi~ran 

17 sampai~ 22.  Be~rdasarkan dari~ anali~si~s vari~ans (ANOVA) de~ngan rancangan 

acak ke~lompok (RAK) faktori~al me~nunjukkan bahwa pe~rlakukan bi~ochar 

se~kam padi~, kali~um dan i~nte~raksi~ ke~dua pe~rlakuan ti~dak be~rpe~ngaruh nyata 

te~rhadap te~rhadap se~mua umur tanaman pada pe~ngamatan jumlah daun 

tanaman. 

Tabe~l 3. Jumlah daun tanaman kacang tanah pada umur 2, 4, 6 MST de~ngan 

pe~rlakuan bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um. 

 

Pe~rlakuan 

Mi~nggu Se~te~lah Tanam (MST) 

2 4 6 

 
.....................................he~lai~....................................

. 

Bi~ochar Se~kam Padi~    

B0  6,25 20,11 26,08 

B1  6,50 19,47 25,31 

B2  6,64 22,14 27,72 

B3  6,00 19,25 25,44 

Kali~um.    

K0  6,19 20,78 26,67 

K1  6,75 18,56 24,28 

K2  6,33 21,28 27,56 

K3  6,11 20,36 26,06 

Kombi~nasi~      

B0K0   6,22 21,11 27,44 

B0K1   6,78 18,33 23,67 

B0K2   6,00 21,78 27,00 

B0K3   6,00 19,22 26,22 

B1K0   6,22 19,33 25,00 

B1K1   6,56 17,22 23,00 

B1K2   6,78 19,67 26,11 

B1K3   6,44 21,67 27,11 

B2K0   6,44 24,11 29,78 

B2K1   7,44 19,33 25,00 

B2K2   6,56 23,89 29,33 

B2K3   6,11 21,22 26,78 

B3K0   5,89 18,56 24,44 

B3K1   6,22 19,33 25,44 

B3K2   6,00 19,78 27,78 
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B3K3   5,89 19,33 24,11 

Be~rdasarkan tabe~l 3, pe~mbe~ri~an bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um ti~dak 

be~rpe~ngaruh nyata pada jumlah daun tanaman kacang tanah. Rataan te~rti~nggi~ 

pe~rlakuan bi~ochar se~kam padi~ yai~tu pada umur 6 MST pe~rlakuan B2 27,72 

he~lai~, rataan te~re~ndah te~rdapat pada pe~rlakuan B1 25,31 he~lai~. Se~dangkan 

pe~rlakuan pupuk kali~um umur 6 MST rataan te~rti~nggi~ pada K2 27,56 he~lai~ dan 

te~re~ndah             K1 24,28 he~lai~. 

Me~ski~pun pe~rlakuan be~lum me~mbe~ri~kan hasi~l yang si~gni~fi~kan te~tapi~ 

te~rjadi~ pe~ni~ngkatan se~ti~ap mi~nggunya, hal i~ni~ kare~na bi~ochar se~kam padi~ 

dapat me~nye~di~akan unsur hara untuk pe~rtumbuhan jumlah daun kacang tanah. 

Hal i~ni~ se~suai~ de~ngan pe~rnyataan Rahmah dkk., (2013) yang me~nyatakan 

bahwa tanaman bawang dapat tumbuh de~ngan bai~k kare~na unsur yang 

di~butuhkan te~rse~di~a se~cara cukup, dan pe~rtumbuhan tanaman me~rupakan 

bagi~an dari~ pe~rpanjangan se~l dan pe~mbe~lahan se~l yang me~mbutuhkan unsur 

hara. Hal te~rse~but di~pe~rkuat de~ngan pe~rnyataan Sutri~sna, (2019) me~nyatakan 

bahwa pe~manfaatan bi~ochar me~mbe~ri~kan pe~ngaruh posi~ti~f te~rhadap kuali~tas 

tanah me~lalui~ pe~rbai~kan si~fat fi~si~k, ki~mi~a, dan bi~ologi~ tanah dan juga bi~ochar 

be~rpe~ran dalam me~ni~ngkatkan kapasi~tas tukar kati~on (KTK), me~mpe~rbai~ki~ 

struktur tanah, se~rta me~ni~ngkatkan ke~mampuan tanah dalam me~nyi~mpan ai~r 

dan unsur hara. Pe~mbe~ri~an pupuk kali~um juga be~lum me~mbe~ri~kan hasi~l yang 

si~gni~fi~kan te~tapi~ te~rjadi~ pe~ni~ngkatan se~ti~ap mi~nggunya, hal i~ni~ di~duga kare~na 

kandungan kali~um (K) dan KCl be~rpe~ran pe~nti~ng dalam prose~s fi~si~ologi~s 

tanaman. me~ni~ngkatkan jumlah daun dan ti~nggi~ tanaman kacang tanah, 

me~ski~pun pe~ni~ngkatannya ti~dak se~lalu si~gni~fi~kan pada se~mua fase~ 
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pe~rtumbuhan. Kali~um me~mbantu pe~mbe~ntukan daun me~lalui~ pe~ni~ngkatan 

akti~vi~tas fotosi~nte~si~s dan translokasi~ karbohi~drat.  

 

Klorofil daun  

Klorofi~l daun tanaman kacang tanah pada umur 6 MST de~ngan 

pe~rlakuan bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um dapat di~li~hat pada Tabe~l 4.  

Tabe~l 4. Klorofi~l daun tanaman kacang tanah pada umur 6 MST de~ngan 

pe~rlakuan bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um 

Bi~ochar 

se~kam padi~ 

Kali~um Rataan 

 K0 K1 K2 K3 

 ...............................Klorofi~l...................................  

B0 34,89 42,30 42,21 43,96 40,46 

B1 41,94 42,13 42,87 42,87 42,19 

B2 43,27 39,69 43,03 47,32 43,41 

B3 41,72 44,64 45,52 42,72 44,22 

Rataan  40,84 42,45 43,33 43,65  

Data pe~ngamatan klorofi~l daun tanaman kacang tanah de~ngan 

pe~nggunaan pupuk bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um dapat di~li~hat pada lampi~ran 

23 dan 24.  Be~rdasarkan dari~ anali~si~s vari~ans (ANOVA) de~ngan rancangan acak 

ke~lompok (RAK) faktori~al me~nunjukkan bahwa pe~rlakukan bi~ochar se~kam 

padi~, kali~um dan i~nte~raksi~ ke~dua pe~rlakuan ti~dak be~rpe~ngaruh nyata te~rhadap 

te~rhadap se~mua umur tanaman pada pe~ngamatan klorofi~l daun tanaman. 

Be~rdasarkan taabe~l 4, pe~mbe~ri~an bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um ti~dak 

be~rpe~ngaruh nyata pada klorofi~l daun tanaman kacang tanah. Rataan te~rti~nggi~ 

pe~rlakuan bi~ochar se~kam padi~ yai~tu pada umur 6 MST pe~rlakuan B3 44,22 uni~t, 

rataan te~re~ndah te~rdapat pada pe~rlakuan B0 40,46 uni~t. Se~dangkan pe~rlakuan 

pupuk kali~um umur 6 MST rataan te~rti~nggi~ pada K3 43,65 uni~t dan te~re~ndah         

K0 40,84 uni~t. 



27 
 

 
 

Pe~rlakuan pe~mbe~ri~an bi~ocahr se~kam padi~ dan pupuk kali~m ti~dak 

be~rpe~ngaruh nyata te~rhadap klorofi~l daun tanaman kacang tanah, hal i~ni~ di~duga 

kare~na ke~te~rse~di~aan hara dari~ pupuk ti~dak se~cara opti~mal di~manfaatkan 

tanaman aki~bat adanya faktor li~ngkungan yang kurang me~ndukung, se~pe~rti~ 

curah hujan yang ti~nggi~ yang dapat me~nye~babkan pe~ncuci~an unsur hara dari~ 

tanah. Se~lai~n i~tu, i~nte~nsi~tas pe~nyi~naran matahari~ yang be~rfluktuasi~ aki~bat 

se~ri~ngnya hujan dan me~ndung juga dapat me~nurunkan akti~vi~tas fotosi~nte~si~s, 

se~hi~ngga akumulasi~ klorofi~l dalam daun ti~dak maksi~mal. Kondi~si~ li~ngkungan 

te~rse~but dapat me~ngaburkan pe~ngaruh pe~rlakuan pe~mupukan yang di~be~ri~kan, 

se~hi~ngga pe~rbe~daan kandungan klorofi~l antar pe~rlakuan ti~dak te~rli~hat 

si~gni~fi~kan. 

Hal i~ni~ se~suai~ de~ngan li~te~ratur Fallah dkk., (2025) yang me~nyatakan 

curah hujan yang be~rle~bi~h dan i~nte~nsi~tas cahaya yang re~ndah dapat 

me~nurunkan laju fotosi~nte~si~s se~rta kandungan klorofi~l daun kare~na 

te~rganggunya stomata dan e~fi~si~e~nsi~ cahaya, di~stri~busi~ curah hujan yang ti~dak 

me~rata dan pe~rubahan i~nte~nsi~tas pe~nyi~naran dapat me~nye~babkan fluktuasi~ 

kadar ai~r daun dan gangguan me~taboli~sme~ klorofi~l, me~ski~pun pe~mupukan 

organi~k te~lah di~be~ri~kan, pe~ngaruh li~ngkungan yang e~kstre~m te~tap me~njadi~ 

faktor pe~mbatas utama bagi~ pe~ni~ngkatan kadar klorofi~l pada tanaman. Se~lai~n 

i~tu ke~te~rse~di~aan hara yang di~duga kurang dalam me~ndukung pe~mbe~ntukan 

klorofi~l daun tanama, hal i~tu di~se~babkan kare~na pada anali~si~s tanah 

me~nunjukkan kandungan hara makro yang re~lati~f ke~ci~l se~hi~ngga kurang untuk 

me~ndukung dalam pe~mbe~ntukan klorofi~l daun. Hal i~ni~ di~pe~rkuat de~ngan 

pe~rnyataan Purba dkk., (2020) unsur N, P, K yang te~rkandung pada pupuk yang 
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te~rse~di~a de~ngan cukup pada me~di~a tanam dapat me~ndukung pe~rtumbuhan 

ve~ge~tati~f. Ni~troge~n be~rpe~ran dalam pe~mbe~ntukan prote~i~n dan klorofi~l, fosfor 

me~nunjang pe~mbe~ntukan e~ne~rgi~, dan kali~um yang me~rangsang akti~vi~tas 

e~nzi~m pada prose~s me~taboli~sme~ tanaman. 

 

Umur berbunga (hari) 

Umur be~rbunga tanaman kacang tanah de~ngan pe~rlakuan bi~ochar se~kam 

padi~ dan kali~um dapat di~li~hat pada Tabe~l 5.  

Tabe~l 5. Umur be~rbunga tanaman kacang tanah de~ngan pe~rlakuan bi~ochar 

se~kam padi~ dan kali~um. 

Bi~ochar 

se~kam padi~ 

Kali~um Rataan 

 K0 K1 K2 K3 

 ........................................hari~................................  

B0 30,56 29,89 29,56 29,22 31,19a 

B1 31,44 30,67 29,11 30,67 30,08ab 

B2 30,78 29,78 30,22 27,78 29,56b 

B3 32,00 30,00 29,33 29,22 29,22b 

Rataan  29,81 30,47 29,64 30,14  

Ke~te~rangan : Me~nurut DMRT pada taraf uji~ 5%, angka-angka yang di~i~kuti~ ole~h 

huruf yang be~rbe~da pada kolom yang sama be~rbe~da nyata 

Data pe~ngamatan umur be~rbunga tanaman kacang tanah de~ngan 

pe~nggunaan pupuk bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um dapat di~li~hat pada lampi~ran 

25 dan 26. Be~rdasarkan dari~ anali~si~s vari~ans (ANOVA) de~ngan rancangan acak 

ke~lompok (RAK) faktori~al me~nunjukkan bahwa pe~rlakukan pupuk bi~ochar 

se~kam padi~ be~rpe~ngaruh nyata te~rhadap umur be~rbunga tanaman kacang tanah, 

te~tapi~ pada pe~rlakuan pe~mbe~ri~an kali~um dan i~nte~raksi~ pe~rlakuan antara 

bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um ti~dak be~rpe~ngaruh nyata te~rhadap pe~ngamatan 

umur be~rbunga. 
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Pada Tabe~l 5. Me~nunjukkan bahwa pe~mbe~ri~an pupuk bi~ochar se~kam 

padi~ me~mbe~ri~kan pe~ngaruh nyata te~rhadap umur be~rbunga tanaman kacang 

tanah. Hari~ te~rti~nggi~ di~dapatkan pada pe~rlakuan B0 yai~tu 31,19, ti~dak be~rbe~da 

nyata de~ngan pe~rlakuan B1 yai~tu 30,08, be~rbe~da nyata de~ngan B2 29,56 dan B3 

29,22. Dapat di~li~hat hubungan umur be~rbunga de~ngan pe~mbe~ri~an bi~ochar 

se~kam padi~ dapat di~li~hat pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Hubungan umur be~rbunga de~ngan pe~rlakuan pupuk bi~ochar se~kam 

padi~. 

Pada Gambar 1. me~nunjukkan bahwa pe~mbe~ri~an pupuk bi~ochar se~kam 

padi~ be~rpe~ngaruh nyata te~rhadap pe~rtumbuhan umur be~rbunga tanaman kacang 

tanah me~mbe~ntuk hubungan li~ni~e~r de~ngan rataan yai~tu 30,97. Bi~ochar se~kam 

padi~ me~ne~ntukan umur be~rbunga tanaman kacang tanah se~be~sar 96,4%. 

Apli~kasi~ bi~ochar se~kam padi~ be~rpe~ngaruh nyata pada tanaman kacang tanah, 

hal i~ni~ di~duga kare~na pe~mbe~ri~an bi~ochar se~kam padi~ dapat me~mpe~rbai~ki~ si~fat-

si~fat tanah, me~ni~ngkatkan ke~te~rse~di~aan ai~r dan unsur hara, dan mampu 

me~njadi~ huni~an yang bai~k bagi~ mi~kroorgani~sme~ tanah. Hal i~ni~ se~suai~ de~ngan 

li~te~ratur De~rmi~yanti~, (2015) me~nyatakan bahwa ke~se~i~mbangan hara yang ada 
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dalam tanah dan ke~te~rse~di~aannya bagi~ tanaman me~rupakan faktor utama untuk 

me~ndukung pe~rtumbuhan tanaman yang maksi~mal. Pe~mbe~ri~an bi~ochar se~kam 

padi~ dapat me~mpe~rbai~ki~ si~fat-si~fat tanah, me~ni~ngkatkan ke~te~rse~di~aan ai~r dan 

unsur hara, dan mampu me~njadi~ huni~an yang bai~k bagi~ mi~kroorgani~sme~ tanah. 

Se~hi~ngga mampu me~ndorong pe~rtumbuhan dan produksi~ me~njadi~ le~bi~h 

opti~mal te~rnasuk me~mpe~rce~pat masa pe~mbungaan pada tanaman kacang tanah. 

Hal te~rse~but di~pe~rkuat pe~rnyataan Nuri~da, (2013) me~nyatakan bahwa 

pe~nambahan bi~ochar pada tanah pe~rtani~an be~rfungsi~ untuk me~nambah re~te~nsi~ 

hara, me~nambah re~te~nsi~ ai~r, me~ngurangi~ laju e~mi~si~ CO2, be~rkontri~busi~ 

te~rhadap cadangan karbon dan me~nci~ptakan habi~tat yang bai~k bagi~ 

mi~kroorgani~sme~ tanah, se~hi~ngga mampu me~ni~ngkatkan produksi~ tanaman. 

Me~ski~pun pe~rlakuan pe~mbe~ri~an pupuk kali~um ti~dak be~rpe~ngaruh 

se~cara si~gni~fi~kan, akan te~tapi~ te~rli~hat tanaman te~tap tumbuh bai~k, hal i~ni~ 

di~pe~rkuat de~ngan de~skri~psi~ tanaman de~ngan rata rata umur be~rbunga, Hal i~ni~ 

di~dukung ole~h pe~rnyataan Asturi~k dkk., (2019), kali~um be~rpe~ran pe~nti~ng 

dalam me~ngatur ke~se~i~mbangan ai~r tanaman, me~ngakti~fkan e~nzi~m, se~rta 

me~ndukung konve~rsi~ karbohi~drat dan si~nte~si~s prote~i~n. Unsur i~ni~ juga be~rpe~ran 

dalam prose~s fotosi~nte~si~s, pe~mbe~ntukan di~ndi~ng se~l yang kuat, pe~ni~ngkatan 

kuali~tas hasi~l, se~rta ke~tahanan te~rhadap stre~s li~ngkungan, hama, dan pe~nyaki~t. 

Ke~cukupan kali~um me~mbantu me~njaga pe~rtumbuhan opti~mal dan 

me~mpe~rce~pat umur be~rbunga tanaman, te~rmasuk pada kacang tanah. 

 

Jumlah ginofor per tanaman 
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Jumlah gi~nofor tanaman kacang tanah de~ngan pe~rlakuan bi~ochar se~kam 

padi~ dan kali~um dapat di~li~hat pada Tabe~l 6.  

Tabe~l 6. Jumlah gi~nofor pe~r tanaman kacang tanah de~ngan pe~rlakuan bi~ochar 

se~kam padi~ dan kali~um. 

Bi~ochar 

se~kam padi~ 

Kali~um Rataan 

 K0 K1 K2 K3 

 ........................................buah.............................  

B0 34,83 33,61 35,50 36,56 35,13 

B1 28,33 28,11 39,50 38,28 33,56 

B2 39,72 33,39 38,06 32,67 35,96 

B3 44,22 29,50 43,06 34,11 37,72 

Rataan  36,78 31,15 39,03 35,40  

Data pe~ngamatan jumlah gi~nofor pe~r tanaman kacang tanah de~ngan 

pe~nggunaan pupuk bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um dapat di~li~hat pada lampi~ran 

27 dan 28.  Be~rdasarkan dari~ anali~si~s vari~ans (ANOVA) de~ngan rancangan acak 

ke~lompok (RAK) faktori~al me~nunjukkan bahwa pe~rlakukan bi~ochar se~kam 

padi~, kali~um dan i~nte~raksi~ ke~dua pe~rlakuan ti~dak be~rpe~ngaruh nyata te~rhadap 

te~rhadap se~mua umur tanaman pada pe~ngamatan jumlah gi~nofor pe~r tanaman. 

Be~rdasarkan tabe~l 6, pe~mbe~ri~an bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um ti~dak 

be~rpe~ngaruh nyata pada jumlah gi~nofor pe~r tanaman kacang tanah. Rataan 

te~rti~nggi~ pe~rlakuan bi~ochar se~kam padi~ yai~tu pada pe~rlakuan B3 37,72, rataan 

te~re~ndah te~rdapat pada pe~rlakuan B1 33,56. Se~dangkan pe~rlakuan pupuk 

kali~um rataan te~rti~nggi~ pada K2 39,03.dan te~re~ndah K1 31,15. 

Pe~rlakuan bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um ti~dak be~rpe~ngaruh nyata 

te~rhadap pe~ngamatan jumlah gi~nofor pe~r tanaman, hal i~ni~ di~duga kare~na 

pe~mbe~ntukan gi~nofor pada tanaman kacang tanah sangat di~pe~ngaruhi~ ole~h 

faktor li~ngkungan, te~rutama i~nte~nsi~tas cahaya, curah hujan, dan suhu yang 

me~me~ngaruhi~ laju fotosi~nte~si~s dan pe~mbe~ntukan hasi~l asi~mi~lat. Kacang tanah 
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te~rmasuk tanaman yang sangat re~sponsi~f te~rhadap i~nte~nsi~tas cahaya kare~na 

prose~s pe~mbe~ntukan bunga, gi~nofor, dan polong me~mbutuhkan e~ne~rgi~ hasi~l 

fotosi~nte~si~s yang ti~nggi~. Ke~ti~ka i~nte~nsi~tas cahaya me~nurun, jumlah e~ne~rgi~ 

yang di~te~ri~ma tanaman be~rkurang, se~hi~ngga prose~s fotosi~nte~si~s ti~dak 

be~rlangsung se~cara opti~mal. Kondi~si~ i~ni~ me~nye~babkan hasi~l fotosi~ntat yang 

di~hasi~lkan daun be~rkurang dan pe~mbagi~an hasi~l fotosi~ntat ke~ organ 

re~produkti~f se~pe~rti~ bunga dan gi~nofor me~njadi~ te~rbatas. Hal i~ni~ se~suai~ 

pe~rnyataan Andri~anto, (2004), i~nte~nsi~tas cahaya yang re~ndah dapat 

me~nurunkan akti~vi~tas fotosi~nte~si~s dan re~spi~rasi~ tanaman, se~hi~ngga 

me~nghambat pe~mbe~ntukan gi~nofor, jumlah polong, dan be~rat polong kacang 

tanah. Se~lai~n i~tu, curah hujan yang ti~nggi~ dapat me~nye~babkan ke~le~mbapan 

tanah be~rle~bi~h dan me~nurunkan ae~rasi~ tanah, yang pada akhi~rnya me~nghambat 

pe~rke~mbangan akar dan gi~nofor yang tumbuh ke~ dalam tanah. Se~me~ntara i~tu, 

suhu yang te~rlalu ti~nggi~ atau te~rlalu re~ndah juga dapat me~ngganggu akti~vi~tas 

e~nzi~m dan prose~s pe~mbe~lahan se~l pada tahap pe~mbe~ntukan gi~nofor, yang 

be~rdampak pada re~ndahnya jumlah gi~nofor yang te~rbe~ntuk. 

Jumlah polong tanaman per sampel  

Jumlah polong tanaman pe~r sampe~l tanaman kacang tanah de~ngan 

pe~rlakuan bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um dapat di~li~hat pada Tabe~l 7.  

Tabe~l 7. Jumlah polong tanaman pe~r sampe~l tanaman kacang tanah de~ngan 

pe~rlakuan bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um.. 
Bi~ochar 

se~kam 

padi~ 

Kali~um Rataan 

 K0 K1 K2 K3 

 ........................................polong.............................  

B0 19,33 23,44 27,89 27,67 22,47 

B1 19,44 21,56 22,11 25,00 22,19 

B2 26,44 22,56 28,00 22,56 26,75 

B3 24,67 21,22 29,00 24,78 25,00 
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Rataan  24,58 22,03 24,89 24,92  

Data pe~ngamatan jumlah polong tanaman pe~r sampe~l kacang tanah 

de~ngan pe~nggunaan pupuk bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um dapat di~li~hat pada 

lampi~ran 29 dan 30. Be~rdasarkan dari~ Anali~si~s Vari~ans (ANOVA) de~ngan 

rancangan acak ke~lompok (RAK) faktori~al me~nunjukkan bahwa pe~rlakukan 

bi~ochar se~kam padi~, kali~um dan i~nte~raksi~ ke~dua pe~rlakuan ti~dak be~rpe~ngaruh 

nyata te~rhadap pe~ngamatan jumlah polong tanaman pe~r sampe~l. 

Be~rdasarkaan tabe~l 7, pe~mbe~ri~an bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um ti~dak 

be~rpe~ngaruh nyata pada jumlah polong tanaman pe~r sampe~l tanaman kacang 

tanah. Rataan te~rti~nggi~ pe~rlakuan bi~ochar se~kam padi~ yai~tu pada pe~rlakuan         

B2 26,75, rataan te~re~ndah te~rdapat pada pe~rlakuan B1 22,19. Se~dangkan 

pe~rlakuan pupuk kali~um rataan te~rti~nggi~ pada K3 24,93 dan te~re~ndah K1 22,03 

Pe~rlakuan bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um ti~dak be~rpe~ngaruh nyata 

te~rhadap pe~ngamatan jumlah polong pe~r sampe~l, hal i~ni~ di~duga kare~na 

pe~mbe~ntukan polong pada tanaman kacang tanah me~rupakan tahap pe~nti~ng 

dalam fase~ ge~ne~rati~f yang sangat di~pe~ngaruhi~ ole~h kondi~si~ li~ngkungan se~pe~rti~ 

ke~le~mbapan tanah, ke~te~rse~di~aan hara, dan ae~rasi~ tanah. Tanaman kacang tanah 

me~mbutuhkan kondi~si~ tanah yang le~mbab te~tapi~ ti~dak te~rge~nang ai~r untuk 

me~ndukung pe~rtumbuhan gi~nofor dan pe~mbe~ntukan polong. Apabi~la 

ke~le~mbapan tanah te~rlalu re~ndah, gi~nofor suli~t me~ne~mbus pe~rmukaan tanah, 

se~dangkan ke~le~mbapan yang te~rlalu ti~nggi~ dapat me~nye~babkan ke~kurangan 

oksi~ge~n di~ se~ki~tar zona pe~rakaran, yang akhi~rnya me~nghambat pe~rke~mbangan 

polong. 
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Hal i~ni~ se~suai~ de~ngan pe~ndapat I~rdi~awan dan Rahmi~, (2002) yang 

me~nyatakan bahwa pe~mbe~ntukan polong me~me~rlukan kadar ke~le~mbapan tanah 

yang cukup ti~nggi~ se~lama be~be~rapa waktu se~rta ke~te~rse~di~aan unsur hara yang 

me~madai~. Namun, apabi~la kandungan ai~r di~ dalam tanah te~rlalu banyak, prose~s 

pe~mbe~ntukan polong justru akan te~rganggu kare~na re~ndahnya ae~rasi~ dan 

akti~vi~tas re~spi~rasi~ akar. Kondi~si~ se~pe~rti~ i~ni~ dapat me~nye~babkan be~rkurangnya 

jumlah polong yang te~rbe~ntuk. 

 

Jumlah polong tanaman per plot  

Jumlah polong tanaman pe~r plot tanaman kacang tanah de~ngan 

pe~rlakuan bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um dapat di~li~hat pada Tabe~l 8.  

Tabe~l 8. Jumlah polong tanaman pe~r plot tanaman kacang tanah de~ngan 

pe~rlakuan bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um. 

Bi~ochar 

se~kam padi~ 

Kali~um Rataan 

 K0 K1 K2 K3 

 ........................................polong..............................  

B0 20,78 21,67 24,33 23,83 21,94 

B1 19,39 20,39 22,17 24,17 20,50 

B2 23,00 20,44 23,78 21,28 24,10 

B3 24,61 19,50 26,11 22,44 22,93 

Rataan  22,65 21,53 22,13 23,17  

Data pe~ngamatan jumlah polong tanaman pe~r plot kacang tanah de~ngan 

pe~nggunaan pupuk bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um dapat di~li~hat pada lampi~ran 

31 dan 32.  Be~rdasarkan dari~ anali~si~s vari~ans (ANOVA) de~ngan rancangan acak 

ke~lompok (RAK) faktori~al me~nunjukkan bahwa pe~rlakukan bi~ochar se~kam 

padi~, kali~um dan i~nte~raksi~ ke~dua pe~rlakuan ti~dak be~rpe~ngaruh nyata te~rhadap 

se~mua umur tanaman pada pe~ngamatan jumlah polong tanaman pe~r plot. 

Be~rdasarkan tabe~l 8, pe~mbe~ri~an bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um ti~dak 

be~rpe~ngaruh nyata pada jumlah polong tanaman pe~r plot kacang tanah. Rataan 
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te~rti~nggi~ pe~rlakuan bi~ochar se~kam padi~ yai~tu pada pe~rlakuan B2 24,10, rataan 

te~re~ndah te~rdapat pada pe~rlakuan B1 20,50. Se~dangkan pe~rlakuan pupuk 

kali~um rataan te~rti~nggi~ pada K3 23,17 dan te~re~ndah K1 21,53. 

Pe~rlakuan bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um ti~dak be~rpe~ngaruh nyata 

te~rhadap pe~ngamatan jumlah polong tanaman pe~r plot, hal i~ni~ di~duga kare~na 

faktor li~ngkungan, hal i~ni~ di~pe~rkuat be~rdasarkan anali~si~s i~kli~m lokal dari~ 

BMKG me~nunjukkan bahwa curah hujan dan banyaknya hari~ hujan me~ni~ngkat 

tajam dari~ Juni~–Se~pte~mbe~r, kondi~si~ i~ni~ me~nci~ptakan tanah yang sangat 

le~mbab dan pote~nsi~ ae~rasi~ tanah yang te~rbatas, te~rutama pada musi~m hujan 

puncak. Ke~adaan ke~le~mbapan ti~nggi~ dan be~rkurangnya oksi~ge~n di~ zona akar 

ke~mungki~nan me~nghambat re~spi~rasi~ akar, pe~rke~mbangan gi~nofor, dan 

transformasi~ gi~nofor me~njadi~ polong. Hal i~ni~ se~suai~ de~ngan li~te~ratur Rahi~mi~, 

(2012), me~nyatakan bahwa faktor li~ngkungan be~rpe~ran pe~nti~ng dalam prose~s 

fotosi~nte~si~s me~lalui~ pe~nye~rapan ai~r, unsur hara, dan cahaya. 

Ke~ti~dakse~i~mbangan faktor te~rse~but, se~pe~rti~ curah hujan ti~nggi~ atau cahaya 

re~ndah, dapat me~nurunkan akti~vi~tas fi~si~ologi~s tanaman dan me~nghambat 

pe~mbe~ntukan organ ge~ne~rati~f se~pe~rti~ gi~nofor dan polong pada kacang tanah. 

Pe~nge~lolaan li~ngkungan tumbuh se~pe~rti~ pe~mupukan be~ri~mbang dan 

pe~nggunaan bi~ochar di~pe~rlukan agar prose~s fotosi~nte~si~s opti~mal dan hasi~l 

tanaman me~ni~ngkat. 

Bobot basah tanaman per sampel  

Bobot basah tanaman pe~r sampe~l tanaman kacang tanah de~ngan 

pe~rlakuan bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um dapat di~li~hat pada Tabe~l 9.  

Tabe~l 9. Bobot basah tanaman pe~r sampe~l kacang tanah de~ngan pe~rlakuan 

bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um. 



36 
 

 
 

Bi~ochar 

se~kam padi~ 

Kali~um Rataan 

 K0 K1 K2 K3 

 ........................................gram................................  

B0 39,60 46,84 58,26 56,02 44,69 

B1 35,89 42,47 40,24 57,98 43,32 

B2 56,57 40,72 54,47 49,64 52,03 

B3 46,70 43,26 55,13 49,69 53,33 

Rataan  50,18 44,14 50,35 48,89  

Data pe~ngamatan bobot basah tanaman pe~r sampe~l kacang tanah de~ngan 

pe~nggunaan pupuk bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um dapat di~li~hat pada lampi~ran 

33 dan 34.  Be~rdasarkan dari~ anali~si~s vari~ans (ANOVA) de~ngan rancangan acak 

ke~lompok (RAK) faktori~al me~nunjukkan bahwa pe~rlakukan bi~ochar se~kam 

padi~, kali~um dan i~nte~raksi~ ke~dua pe~rlakuan ti~dak be~rpe~ngaruh nyata te~rhadap 

te~rhadap se~mua umur tanaman pada pe~ngamatan bobot basah tanaman pe~r 

sampe~l. 

Be~rdasarkan tabe~l 9, pe~mbe~ri~an bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um ti~dak 

be~rpe~ngaruh nyata pada bobot basah tanaman pe~r sampe~l kacang tanah. Rataan 

te~rti~nggi~ pe~rlakuan bi~ochar se~kam padi~ yai~tu pada pe~rlakuan B3 53,33 g, rataan 

te~re~ndah te~rdapat pada pe~rlakuan B1 43,32 g. Se~dangkan pe~rlakuan pupuk 

kali~um rataan te~rti~nggi~ pada K2 50,35 g dan te~re~ndah K1 44,14 g 

Pe~rlakuan pe~mbe~ri~an bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um ti~dak 

me~nunjukkan pe~ngaruh nyata te~rhadap bobot basah pe~r sampe~l tanaman kacang 

tanah. Hal i~ni~ di~duga di~se~babkan ole~h faktor li~ngkungan abi~oti~k, se~pe~rti~ 

ke~ti~dakme~rataan i~nte~nsi~tas dan lamanya pe~nyi~naran matahari~ yang 

me~nye~babkan kondi~si~ tanah me~njadi~ ti~dak stabi~l, te~rutama dalam hal 

ke~le~mbapan dan ke~te~rse~di~aan unsur hara. Ke~ti~ka ke~le~mbapan tanah 

be~rfluktuasi~ aki~bat pe~rbe~daan pe~nyi~naran dan suhu, e~fe~kti~vi~tas bi~ochar dalam 
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me~nahan ai~r se~rta me~ni~ngkatkan e~fi~si~e~nsi~ pe~nye~rapan kali~um ole~h akar 

tanaman me~njadi~ be~rkurang. Aki~batnya, pe~rtumbuhan ve~ge~tati~f tanaman ti~dak 

opti~mal. Hal i~ni~ se~jalan de~ngan hasi~l pe~ne~li~ti~an Hi~dayat, (2017) yang 

me~ngatakan bahwa bi~ochar se~kam padi~ dapat me~mpe~rbai~ki~ si~fat fi~si~k tanah 

dan me~ni~ngkatkan pe~rtumbuhan tanaman kacang tanah hanya pada kondi~si~ 

li~ngkungan yang stabi~l, khususnya de~ngan ke~le~mbapan tanah dan pe~nyi~naran 

yang se~i~mbang. 

Bobot kering tanaman per sampel  

Bobot ke~ri~ng tanaman pe~r sampe~l tanaman kacang tanah de~ngan 

pe~rlakuan bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um dapat di~li~hat pada Tabe~l 10.  

 

Tabe~l 10. Bobot ke~ri~ng tanaman pe~r sampe~l tanaman kacang tanah de~ngan 

pe~rlakuan bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um. 
Bi~ochar 

se~kam 

padi~ 

Kali~um Rataan 

 K0 K1 K2 K3 

 ........................................gram................................  

B0 36,79 43,28 56,66 53,12 40,86 

B1 31,58 39,53 37,37 52,59 41,21 

B2 52,56 42,16 51,64 47,31 48,93 

B3 42,51 39,89 50,04 45,73 49,69 

Rataan  47,46 40,27 48,42 44,54  

Data pe~ngamatan bobot ke~ri~ng tanaman pe~r sampe~l kacang tanah 

de~ngan pe~nggunaan pupuk bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um dapat di~li~hat pada 

lampi~ran 35 dan 36.  Be~rdasarkan dari~ anali~si~s vari~ans (ANOVA) de~ngan 

rancangan acak ke~lompok (RAK) faktori~al me~nunjukkan bahwa pe~rlakukan 

bi~ochar se~kam padi~, kali~um dan i~nte~raksi~ ke~dua pe~rlakuan ti~dak be~rpe~ngaruh 

nyata te~rhadap pe~ngamatan bobot ke~ri~ng tanaman pe~r sampe~l. 
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Be~rdasarkan tabe~l 10, pe~mbe~ri~an bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um ti~dak 

be~rpe~ngaruh nyata pada bobot ke~ri~ng tanaman pe~r sampe~l kacang tanah. Rataan 

te~rti~nggi~ pe~rlakuan bi~ochar se~kam padi~ yai~tu pada pe~rlakuan B3 49,69 g, rataan 

te~re~ndah te~rdapat pada pe~rlakuan B0 40,86 g. Se~dangkan pe~rlakuan pupuk 

kali~um rataan te~rti~nggi~ pada K2 48,42 g dan te~re~ndah K1 40,27 g. 

Pe~ngamatan parame~te~r bobot ke~ri~ng tanaman pe~r sampe~l pada 

pe~rlakuan pe~mbe~ri~an bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um juga ti~dak be~rpe~ngaruh 

nyata, sama halnya de~ngan parame~te~r bobot basah pe~r sampe~l, hal i~ni~ juga 

di~duga karna faktor li~ngkungan abi~oti~k se~pe~rti~ curah hujan yang fluktuasi~ yang 

me~ngaki~batkan pe~nyi~naran juga ti~dak opti~mal. Fluktuasi~ curah hujan dan 

pe~nyi~naran matahari~ yang si~gni~fi~kan se~lama masa pe~ngamatan me~nye~babkan 

kondi~si~ tanah dan li~ngkungan di~ are~a pe~nanaman me~njadi~ ti~dak stabi~l, 

me~me~ngaruhi~ ke~le~mbapan tanah se~rta ke~te~rse~di~aan nutri~si~. Kondi~si~ 

li~ngkungan e~kste~rnal yang be~rvari~asi~ i~ni~ me~njadi~ faktor domi~nan yang 

me~ne~ntukan pe~rtumbuhan tanaman se~cara ke~se~luruhan. Hal i~ni~ se~suai~ de~ngan 

li~te~ratur  Carti~ka dkk., (2022) tanaman me~me~rlukan pe~nyi~naran opti~mal se~lama 

12-14 jam agar dapat tumbuh se~cara maksi~mal, lama pe~nyi~naran be~rpe~ngaruh 

nyata pada fase~ ve~ge~tati~f tanaman. Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~ne~gaskan bahwa 

i~nte~nsi~tas dan durasi~ cahaya yang te~pat sangat pe~nti~ng untuk me~ndukung 

pe~rtumbuhan dan hasi~l tanaman. Hal i~ni~ di~dukung de~ngan pe~ne~li~ti~an 

Pascali~no, (2024) bahwa curah hujan te~rhadap pe~rtumbuhan tanaman 

E~ucalyptus pe~lli~ta me~nunjukkan bahwa curah hujan me~mi~li~ki~ dampak 

te~rhadap ti~nggi~, di~ame~te~r, dan volume~ tanaman pada be~rbagai~ tahap 
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pe~rtumbuhan, faktor li~ngkungan se~pe~rti~ curah hujan dan cahaya matahari~ 

sangat be~rpe~ran dalam pe~ngaturan kondi~si~ li~ngkungan tumbuh tanaman. 

Bobot kering 100 biji 

Bobot ke~ri~ng 100 bi~ji~ tanaman kacang tanah de~ngan pe~rlakuan pupuk  

bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um dapat di~li~hat pada Tabe~l 11.  

Data pe~ngamatan bobot ke~ri~ng 100 bi~ji~ tanaman kacang tanah de~ngan 

pe~nggunaan pupuk bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um dapat di~li~hat pada 

lampi~ran37 dan 38.  Be~rdasarkan dari~ anali~si~s vari~ans (ANOVA) de~ngan 

rancangan acak ke~lompok (RAK) faktori~al me~nunjukkan bahwa pe~rlakukan 

bi~ochar se~kam padi~, kali~um dan i~nte~raksi~ ke~dua pe~rlakuan ti~dak be~rpe~ngaruh 

nyata te~rhadap pe~ngamatan bobot ke~ri~ng 100 bi~ji~. 

 

Tabe~l 11. Bobot ke~ri~ng 100 bi~ji~ tanaman kacang tanah de~ngan pe~rlakuan 

bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um. 

Bi~ochar 

se~kam padi~ 

Kali~um Rataan 

 K0 K1 K2 K3 

 ........................................gram................................  

B0 23,23 24,81 26,03 26,34 24,10 

B1 23,88 21,69 23,22 24,62 25,01 

B2 24,57 27,48 24,71 25,01 24,49 

B3 24,71 26,06 24,00 26,68 25,66 

Rataan  25,11 23,35 25,44 25,36  

Be~rdasarkan tabe~l 11, pe~mbe~ri~an bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um ti~dak 

be~rpe~ngaruh nyata pada bobot 100 bi~ji~ tanaman kacang tanah. Rataan te~rti~nggi~ 

pe~rlakuan bi~ochar se~kam padi~ yai~tu pada pe~rlakuan B3 25,66 g, rataan te~re~ndah 

te~rdapat pada pe~rlakuan B0 24,10 g. Se~dangkan pe~rlakuan pupuk kali~um, rataan 

te~rti~nggi~ pada K2 25,44 g dan te~re~ndah K1 23,35 g. 
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Pe~rlakuan bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um ti~dak be~rpe~ngaruh nyata 

te~rhadap pe~ngamatan bobot ke~ri~ng 100 bi~ji~, hal i~ni~ di~duga kare~na bi~ochar 

ti~dak se~cara langsung me~nyuplai~ unsur hara, khususnya fosfor (P), se~hi~ngga 

prose~s pe~mbe~ntukan bi~ji~ kurang opti~mal, be~gi~tu juga de~ngan pe~rlakuan 

pe~mbe~ri~an pupuk kali~um di~mana me~rupakan pupuk makro tunggal. Hal i~ni~ 

di~pe~rkuat de~ngan anali~si~s tanah yang te~lah di~lakukan. Hal i~ni~ se~suai~ de~ngan 

pe~ndapat Marom e~t al., (2017), produksi~ bobot bi~ji~ kacang tanah be~rgantung 

pada ke~te~rse~di~aan unsur hara fosfor (P), di~ mana ke~cukupan P dapat 

me~ni~ngkatkan hasi~l bi~ji~. De~ngan de~mi~ki~an, kurang e~fe~kti~fnya pe~nggunaan 

bi~ochar dalam me~mpe~rbai~ki~ be~rat polong dan bi~ji~ ke~ri~ng ke~mungki~nan 

di~se~babkan ole~h re~ndahnya dosi~s yang di~be~ri~kan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Pe~rlakuan pe~mbe~ri~an bi~ochar se~kam padi~ be~rpe~ngaruh nyata te~rhadap 

parame~te~r pe~ngamatan umur be~rbunga tanaman kacang tanah 

2. Pe~rlakuan pe~mbe~ri~an pupuk kali~um ti~dak be~rpe~ngaruh nyata te~rhadap 

se~mua parame~te~r pe~ngamatan tanaman kacang tanah. 

3. I~nte~raksi~ pe~rlakuan antara bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um ti~dak 

be~rpe~ngaruh nyata te~rhadap se~mua parame~te~r pe~ngamatan tanaman 

kacang tanah. 

Saran 

 Be~rdasarkan hasi~l pe~ne~li~ti~an yang sudah di~lakukan, pe~rlu me~ni~njau 

konse~ntrasi~ yang te~pat pada bi~ochar se~kam padi~ dan kali~um agar me~nghasi~lkan 

pe~rtumbuhan dan produksi~ kacang tanah yang le~bi~h opti~mal. 
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LAMPIRAN 

Lamprian 1. Deskripsi Kacang Tanah Varietas Gajah Unggul 

Dilepas tahun    : 1950  

Nomor induk    : 61  

Asal     : Seleksi keturunan persilangan Schwarz-21 × 

Spanish 18-38  

Hasil rata-rata    : 1,8 t/ha   

Warna batang    : Hijau   

Warna daun    : Hijau   

Warna bunga    : Kuning   

Warna ginofor   : Ungu  

Warna biji     : Merah muda  

Bentuk tanaman   : Tegak   

Umur berbunga   : 30 hari   

Umur polong tua    : 100 hari   

Bobot 100 biji    : 53 g   

Kadar protein    : 29%   

Kadar lemak    : 48%  

Ketahanan terhadap penyakit  : Tahan layu bakteri, peka karat dan bercak daun  

Sifat-sifat lain    : Rendemen biji dari polong 60 – 70%  

Benih Penjenis (BS)    : Dipertahankan di Balittan Bogor  

Pemulia    : Balai PenyelidikanTeknik Pertanian Bogor 
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Lampiran 2. Bagan sampel plot 
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Keterangan : 

A : Panjang Plot  (100 cm) 

B : Lebar Plot (60 cm) 

C : Lebar Jarak Tanam (20 cm) 

D : Panjang Jarak Tanam (30 cm) 

E : Jarak Antara Tepi Plot ke tanaman (10 cm) 

F : Jarak Antar Plot (50 cm) 

X : Tanaman kacang tanah dalam plot 

X : Sampel Kacang Tanah 
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B3K1 B3K0 

Lampiran 3. Denah Plot penelitian 

Ulangan I   Ulangan II                   Ulangan III  
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Lampiran 4. Perhitungan Dosis  

Luas plot = P = 1 m   

       L = 0.6 m  

Jarak antar plot        = 0.5 m  

Jarak antar ulangan  = 0.5 m  

Dikonversi = 1.5 m x 1.1 m = 1.65 m2  

Jumlah plot dalam 1 ha = 10.000 m2  = 6.060 plot  

      1.65 m2 

a. Perhitungan dosis biochar sekam padi 15 ton/ha 

Dosis biochar/plot : Total biochar/plot 

          Jumlah plot 

      15.000 kg         =  2.47 kg/plot =  0.41 kg/tanaman 

        6.060          6 

b. Perhitungan dosis biochar sekam padi 30 ton/ha 

Dosis biochar/plot : Total biochar/plot 

          Jumlah plot 

      30.000 kg         =  5 kg/plot =  0.83 kg/tanaman 

        6.060        6 

c. Perhitungan dosis biochar sekam padi 45 ton/ha 

Dosis biochar/plot : Total biochar/plot 

          Jumlah plot 

      45.000kg         =  7.42 kg/plot =  1.23 kg/tanaman 

        6.060          6 

d. Perhitungan dosis kalium 109 kg/plot 

Dosis kalium/plot : Total kalium/plot 

          Jumlah plot 

      109 kg         =  18 g/plot =  3 g/tanaman 

        6.060          6 
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e. Perhitungan dosis kalium 218 kg/ha 

Dosis kalium/plot : Total kalium/plot 

          Jumlah plot 

        218 kg         =  36 g/plot =  6 g/tanaman 

        6.060          6 

f. Perhitungan dosis kalium 327 kg/ha 

Dosis kalium/plot : Total kalium/plot 

          Jumlah plot 

      327 kg         =  54 g/plot =  9 g/tanaman 

        6.060          6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



51 
 

 
 

Lampiran 5. Analisis tanah 
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Lampiran 6. Data Curah Hujan dan Lamanya Penyinaran Matahari Bulan Juni 

2025 
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Lampiran 7. Data Curah Hujan dan Lamanya Penyinaran Matahari Bulan Juli 

2025 
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Lampiran 8. Data Curah Hujan dan Lamanya Penyinaran Matahari Bulan 

Agustus 2025 
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Lampiran 9. Tinggi Tanaman kacang tanah 2 MST (cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

B0K0 4,87 4,50 4,40 13,77 4,59 

B0K1 4,83 5,07 5,27 15,17 5,06 

B0K2 4,90 4,20 4,87 13,97 4,66 

B0K3 7,97 5,10 4,67 17,73 5,91 

B1K0 5,23 5,33 5,97 16,53 5,51 

B1K1 5,70 5,33 4,87 15,90 5,30 

B1K2 7,33 5,53 5,27 18,13 6,04 

B1K3 6,10 4,43 5,20 15,73 5,24 

B2K0 5,83 6,27 5,07 17,17 5,72 

B2K1 5,13 5,37 5,90 16,40 5,47 

B2K2 6,50 6,00 6,07 18,57 6,19 

B2K3 5,63 4,87 5,43 15,93 5,31 

B3K0 4,83 6,67 5,67 17,17 5,72 

B3K1 6,40 5,40 5,73 17,53 5,84 

B3K2 5,23 5,57 5,97 16,77 5,59 

B3K3 5,27 5,50 6,27 17,03 5,68 

Jumlah 91,77 85,13 86,60 263,50   

Rataan 5,74 5,32 5,41   5,49 

 

Lampiran 10. Sidik ragam tinggi tanaman kacang tanah 2 MST (cm) 

 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 1,52 0,76 1,56 tn 3,32 

Biochar Sekam Padi 

(B) 
3 3,28 1,09 2,25 tn 2,92 

TLinier 1 2,68 2,68 5,53 * 4,17 

TKwadratik 1 0,57 0,57 1,18 tn 4,17 

Kalium (K) 3 0,42 0,14 0,29 tn 2,92 

LLinier 1 0,26 0,26 0,53 tn 4,17 

LKwadratik 1 0,04 0,04 0,08 tn 4,17 

Interaksi ( B × K ) 9 5,53 0,61 1,27 tn 2,21 

Galat 30 14,56 0,49       

Jumlah 47 25,31         
     KK = 12,69% 
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Lampiran 11. Tinggi Tanaman kacang tanah 4 MST (cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

B0K0 9,07 13,23 14,17 36,47 12,16 

B0K1 9,17 14,13 11,17 34,47 11,49 

B0K2 9,50 12,03 15,80 37,33 12,44 

B0K3 11,93 10,00 15,50 37,43 12,48 

B1K0 9,00 12,30 16,60 37,90 12,63 

B1K1 8,80 14,10 11,73 34,63 11,54 

B1K2 11,17 12,30 15,33 38,80 12,93 

B1K3 10,00 13,70 17,00 40,70 13,57 

B2K0 10,83 11,17 15,23 37,23 12,41 

B2K1 9,33 14,90 14,27 38,50 12,83 

B2K2 11,90 15,97 13,67 41,53 13,84 

B2K3 12,67 16,33 11,83 40,83 13,61 

B3K0 8,83 13,43 11,60 33,87 11,29 

B3K1 10,17 12,93 9,50 32,60 10,87 

B3K2 9,20 16,73 13,33 39,27 13,09 

B3K3 9,10 15,17 9,50 33,77 11,26 

Jumlah 160,67 218,43 216,23 595,33   

Rataan 10,04 13,65 13,51   12,40 

 

Lampiran 12. Sidik ragam tinggi tanaman kacang tanah 4 MST (cm) 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 133,95 66,97 16,06 * 3,32 

Biochar Sekam Padi 

(B) 
3 16,09 5,36 1,29 tn 2,92 

TLinier 1 0,65 0,65 0,16 tn 4,17 

TKwadratik 1 12,95 12,95 3,11 tn 4,17 

Kalium (K) 3 13,89 4,63 1,11 tn 2,92 

LLinier 1 6,19 6,19 1,48 tn 4,17 

LKwadratik 1 0,02 0,02 0,01 tn 4,17 

Interaksi ( B × K ) 9 7,35 0,82 0,20 tn 2,21 

Galat 30 125,11 4,17       

Jumlah 47 296,38         
     KK = 16,47% 
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Lampiran 13. Tinggi Tanaman kacang tanah 6 MST (cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

B0K0 12,63 16,90 17,77 47,30 15,77 

B0K1 13,23 18,50 15,17 46,90 15,63 

B0K2 15,27 15,33 20,07 50,67 16,89 

B0K3 16,73 15,77 20,43 52,93 17,64 

B1K0 13,60 18,37 21,47 53,43 17,81 

B1K1 12,87 19,03 16,73 48,63 16,21 

B1K2 16,13 17,27 19,40 52,80 17,60 

B1K3 14,97 18,60 22,40 55,97 18,66 

B2K0 16,53 17,13 19,47 53,13 17,71 

B2K1 14,47 20,93 17,97 53,37 17,79 

B2K2 15,87 20,50 19,13 55,50 18,50 

B2K3 19,60 20,07 17,27 56,93 18,98 

B3K0 14,30 18,47 16,40 49,17 16,39 

B3K1 14,43 17,87 12,97 45,27 15,09 

B3K2 16,33 22,63 19,57 58,53 19,51 

B3K3 13,30 18,87 15,10 47,27 15,76 

Jumlah 240,27 296,23 291,30 827,80   

Rataan 15,02 18,51 18,21   17,25 

 

Lampiran 14. Sidik ragam tinggi tanaman kacang tanah 6 MST (cm) 

 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 120,02 60,01 15,07 * 3,32 

Biochar Sekam Padi 

(B) 
3 23,96 7,99 2,01 tn 2,92 

TLinier 1 0,99 0,99 0,25 tn 4,17 

TKwadratik 1 20,98 20,98 5,27 * 4,17 

Kalium (K) 3 27,32 9,11 2,29 tn 2,92 

LLinier 1 11,94 11,94 3,00 tn 4,17 

LKwadratik 1 0,42 0,42 0,10 tn 4,17 

Interaksi ( B × K ) 9 27,92 3,10 0,78 tn 2,21 

Galat 30 119,44 3,98       

Jumlah 47 318,66         
     KK = 11,57% 
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Lampiran 15. Jumlah cabang kacang tanah 4 MST  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

B0K0 1,67 4,00 1,00 6,67 2,22 

B0K1 3,00 2,67 3,67 9,33 3,11 

B0K2 2,67 1,67 2,67 7,00 2,33 

B0K3 3,33 3,67 2,67 9,67 3,22 

B1K0 3,33 2,33 2,00 7,67 2,56 

B1K1 1,00 3,33 4,00 8,33 2,78 

B1K2 3,00 3,33 3,67 10,00 3,33 

B1K3 2,00 2,67 1,67 6,33 2,11 

B2K0 2,33 4,33 2,33 9,00 3,00 

B2K1 2,00 3,33 2,00 7,33 2,44 

B2K2 2,00 4,33 1,67 8,00 2,67 

B2K3 1,67 4,00 3,00 8,67 2,89 

B3K0 2,33 2,67 3,00 8,00 2,67 

B3K1 3,00 2,00 4,00 9,00 3,00 

B3K2 3,00 3,33 3,00 9,33 3,11 

B3K3 2,33 2,67 2,33 7,33 2,44 

Jumlah 38,67 50,33 42,67 131,67   

Rataan 2,42 3,15 2,67   2,74 

 

Lampiran 16. Sidik ragam jumlah cabang tanaman kacang tanah 4 MST 

  

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 4,39 2,20 2,98 tn 3,32 

Biochar Sekam Padi 

(B) 
3 0,08 0,03 0,04 tn 2,92 

TLinier 1 0,06 0,06 0,08 tn 4,17 

TKwadratik 1 0,02 0,02 0,03 tn 4,17 

Kalium (K) 3 0,54 0,18 0,25 tn 2,92 

LLinier 1 0,02 0,02 0,03 tn 4,17 

LKwadratik 1 0,52 0,52 0,71 tn 4,17 

Interaksi ( B × K ) 9 5,58 0,62 0,84 tn 2,21 

Galat 30 22,13 0,74       

Jumlah 47 32,72         
     KK = 31,31% 
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Lampiran 17. Jumlah daun kacang tanah 2 MST (helai) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

B0K0 5,67 6,33 6,67 18,67 6,22 

B0K1 6,33 6,67 7,33 20,33 6,78 

B0K2 6,00 7,00 5,00 18,00 6,00 

B0K3 7,67 5,33 5,00 18,00 6,00 

B1K0 7,00 5,33 6,33 18,67 6,22 

B1K1 6,67 5,67 7,33 19,67 6,56 

B1K2 7,00 6,33 7,00 20,33 6,78 

B1K3 8,00 4,67 6,67 19,33 6,44 

B2K0 6,00 7,33 6,00 19,33 6,44 

B2K1 7,33 7,33 7,67 22,33 7,44 

B2K2 6,67 6,67 6,33 19,67 6,56 

B2K3 6,33 6,00 6,00 18,33 6,11 

B3K0 5,00 6,33 6,33 17,67 5,89 

B3K1 6,33 5,00 7,33 18,67 6,22 

B3K2 5,00 7,33 5,67 18,00 6,00 

B3K3 5,00 6,00 6,67 17,67 5,89 

Jumlah 102,00 99,33 103,33 304,67   

Rataan 6,38 6,21 6,46   6,35 

 

Lampiran 18. Sidik ragam jumlah daun tanaman kacang tanah 2 MST (helai) 

 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 0,52 0,26 0,31 tn 3,32 

Biochar Sekam Padi 

(B) 
3 2,86 0,95 1,14 tn 2,92 

TLinier 1 0,22 0,22 0,27 tn 4,17 

TKwadratik 1 2,37 2,37 2,83 tn 4,17 

Kalium (K) 3 2,90 0,97 1,15 tn 2,92 

LLinier 1 0,27 0,27 0,32 tn 4,17 

LKwadratik 1 1,81 1,81 2,17 tn 4,17 

Interaksi ( B × K ) 9 1,94 0,22 0,26 tn 2,21 

Galat 30 25,11 0,84       

Jumlah 47 33,32         
     KK = 14,41% 
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Lampiran 19. Jumlah daun kacang tanah 4 MST (helai) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

B0K0 18,33 26,67 18,33 63,33 21,11 

B0K1 14,67 25,67 14,67 55,00 18,33 

B0K2 16,33 19,00 30,00 65,33 21,78 

B0K3 21,33 17,00 19,33 57,67 19,22 

B1K0 16,67 22,00 19,33 58,00 19,33 

B1K1 17,67 20,33 13,67 51,67 17,22 

B1K2 18,67 23,67 16,67 59,00 19,67 

B1K3 20,00 21,33 23,67 65,00 21,67 

B2K0 20,00 25,33 27,00 72,33 24,11 

B2K1 17,33 26,67 14,00 58,00 19,33 

B2K2 24,00 30,67 17,00 71,67 23,89 

B2K3 17,33 26,67 19,67 63,67 21,22 

B3K0 12,00 22,67 21,00 55,67 18,56 

B3K1 20,00 25,33 12,67 58,00 19,33 

B3K2 17,00 30,00 12,33 59,33 19,78 

B3K3 16,00 24,33 17,67 58,00 19,33 

Jumlah 287,33 387,33 297,00 971,67   

Rataan 17,96 24,21 18,56   20,24 

 

Lampiran 20. Sidik ragam jumlah daun tanaman kacang tanah 4 MST (helai) 

 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 380,28 190,14 10,61 * 3,32 

Biochar Sekam Padi 

(B) 
3 62,30 20,77 1,16 tn 2,92 

TLinier 1 0,00 0,00 0,00 tn 4,17 

TKwadratik 1 15,19 15,19 0,85 tn 4,17 

Kalium (K) 3 50,62 16,87 0,94 tn 2,92 

LLinier 1 1,30 1,30 0,07 tn 4,17 

LKwadratik 1 5,11 5,11 0,29 tn 4,17 

Interaksi ( B × K ) 9 51,69 5,74 0,32 tn 2,21 

Galat 30 537,50 17,92       

Jumlah 47 1.082,39         
     KK = 20,91% 
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Lampiran 21. Jumlah daun kacang tanah 6 MST (helai) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

B0K0 23,33 34,67 24,33 82,33 27,44 

B0K1 18,67 31,67 20,67 71,00 23,67 

B0K2 22,00 28,33 30,67 81,00 27,00 

B0K3 27,33 22,33 29,00 78,67 26,22 

B1K0 21,67 27,00 26,33 75,00 25,00 

B1K1 23,33 25,67 20,00 69,00 23,00 

B1K2 25,00 29,33 24,00 78,33 26,11 

B1K3 26,67 26,67 28,00 81,33 27,11 

B2K0 23,67 32,33 33,33 89,33 29,78 

B2K1 22,67 31,67 20,67 75,00 25,00 

B2K2 28,67 37,00 22,33 88,00 29,33 

B2K3 23,67 31,33 25,33 80,33 26,78 

B3K0 16,67 28,67 28,00 73,33 24,44 

B3K1 26,33 29,67 20,33 76,33 25,44 

B3K2 23,33 35,67 24,33 83,33 27,78 

B3K3 21,33 30,00 21,00 72,33 24,11 

Jumlah 374,33 482,00 398,33 1.254,67   

Rataan 23,40 30,13 24,90   26,14 

 

Lampiran 22. Sidik ragam jumlah daun tanaman kacang tanah 6 MST  

 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 399,34 199,67 13,63 * 3,32 

Biochar Sekam Padi 

(B) 
3 44,24 14,75 1,01 tn 2,92 

TLinier 1 0,15 0,15 0,01 tn 4,17 

TKwadratik 1 6,75 6,75 0,46 tn 4,17 

Kalium (K) 3 69,07 23,02 1,57 tn 2,92 

LLinier 1 1,25 1,25 0,09 tn 4,17 

LKwadratik 1 2,37 2,37 0,16 tn 4,17 

Interaksi ( B × K ) 9 54,57 6,06 0,41 tn 2,21 

Galat 30 439,62 14,65       

Jumlah 47 1.006,85         
     KK = 14,65% 
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Lampiran 23. Klorofil daun kacang tanah 6 MST (unit) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

B0K0 35,23 36,33 33,10 104,67 34,89 

B0K1 44,40 41,27 40,17 125,83 41,94 

B0K2 38,93 41,00 49,87 129,80 43,27 

B0K3 39,07 44,57 41,53 125,17 41,72 

B1K0 37,50 45,13 44,27 126,90 42,30 

B1K1 46,50 40,13 39,77 126,40 42,13 

B1K2 37,60 41,80 39,67 119,07 39,69 

B1K3 38,63 54,60 40,70 133,93 44,64 

B2K0 36,50 47,73 42,40 126,63 42,21 

B2K1 42,53 43,30 42,77 128,60 42,87 

B2K2 41,47 39,17 48,47 129,10 43,03 

B2K3 42,20 41,67 52,70 136,57 45,52 

B3K0 40,73 50,17 40,97 131,87 43,96 

B3K1 38,70 36,83 53,07 128,60 42,87 

B3K2 42,50 48,53 50,93 141,97 47,32 

B3K3 43,67 40,90 43,60 128,17 42,72 

Jumlah 646,17 693,13 703,97 
2.043,2

7 
  

Rataan 40,39 43,32 44,00   42,57 

 

Lampiran 24. Sidik ragam klorofil daun tanaman kacang tanah 6 MST (unit) 

 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 118,00 59,00 2,73 tn 3,32 

Biochar Sekam Padi 

(B) 
3 96,34 32,11 1,48 tn 2,92 

TLinier 1 93,75 93,75 4,33 * 4,17 

TKwadratik 1 2,58 2,58 0,12 tn 4,17 

Kalium (K) 3 57,09 19,03 0,88 tn 2,92 

LLinier 1 52,08 52,08 2,41 tn 4,17 

LKwadratik 1 4,98 4,98 0,23 tn 4,17 

Interaksi ( B × K ) 9 168,25 18,69 0,86 tn 2,21 

Galat 30 649,18 21,64       

Jumlah 47 1.088,86         
     KK = 10,93% 
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Lampiran 25. Umur berbunga kacang tanah (hari) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

B0K0 31,33 32,00 28,33 91,67 30,56 

B0K1 32,33 29,67 32,33 94,33 31,44 

B0K2 31,67 31,00 29,67 92,33 30,78 

B0K3 34,00 30,33 31,67 96,00 32,00 

B1K0 29,33 31,33 29,00 89,67 29,89 

B1K1 31,33 30,00 30,67 92,00 30,67 

B1K2 31,00 29,00 29,33 89,33 29,78 

B1K3 30,67 29,33 30,00 90,00 30,00 

B2K0 29,67 29,33 29,67 88,67 29,56 

B2K1 29,00 30,00 28,33 87,33 29,11 

B2K2 30,00 33,00 27,67 90,67 30,22 

B2K3 30,67 27,67 29,67 88,00 29,33 

B3K0 29,33 29,00 29,33 87,67 29,22 

B3K1 30,00 32,67 29,33 92,00 30,67 

B3K2 26,33 28,33 28,67 83,33 27,78 

B3K3 29,67 28,67 29,33 87,67 29,22 

Jumlah 486,33 481,33 473,00 1.440,67   

Rataan 30,40 30,08 29,56   30,01 

 

Lampiran 26. Sidik ragam umur berbunga tanaman kacang tanah 2 MST (hari) 

 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   
Ftabel 

0,5 

Ulangan (Blok) 2 5,67 2,84 1,59 tn 3,32 

Biochar Sekam Padi 

(B) 
3 26,82 8,94 5,03 * 2,92 

TLinier 1 24,92 24,92 14,01 * 4,17 

TKwadratik 1 1,81 1,81 1,02 tn 4,17 

Kalium (K) 3 4,92 1,64 0,92 tn 2,92 

LLinier 1 0,02 0,02 0,01 tn 4,17 

LKwadratik 1 0,08 0,08 0,05 tn 4,17 

Interaksi ( B × K ) 9 14,99 1,67 0,94 tn 2,21 

Galat 30 53,37 1,78       

Jumlah 47 105,77         
     KK = 4,44% 
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Lampiran 27. Jumlah ginofor tanaman kacang tanah 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

B0K0 35,00 47,67 21,83 104,50 34,83 

B0K1 23,67 41,17 20,17 85,00 28,33 

B0K2 26,00 43,83 49,33 119,17 39,72 

B0K3 38,33 52,67 41,67 132,67 44,22 

B1K0 24,50 41,67 34,67 100,83 33,61 

B1K1 22,00 39,83 22,50 84,33 28,11 

B1K2 26,17 46,83 27,17 100,17 33,39 

B1K3 31,17 31,17 26,17 88,50 29,50 

B2K0 30,33 31,83 44,33 106,50 35,50 

B2K1 50,00 46,17 22,33 118,50 39,50 

B2K2 29,50 58,83 25,83 114,17 38,06 

B2K3 41,83 45,67 41,67 129,17 43,06 

B3K0 29,83 41,50 38,33 109,67 36,56 

B3K1 37,67 43,17 34,00 114,83 38,28 

B3K2 29,50 50,67 17,83 98,00 32,67 

B3K3 28,50 41,50 32,33 102,33 34,11 

Jumlah 504,00 704,17 500,17 1.708,33   

Rataan 31,50 44,01 31,26   35,59 

 

Lampiran 28. Sidik ragam jumlah ginofor tanaman kacang tanah  

 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 1.702,03 851,01 13,23 * 3,32 

Biochar Sekam Padi 

(B) 
3 395,44 131,81 2,05 tn 2,92 

TLinier 1 8,44 8,44 0,13 tn 4,17 

TKwadratik 1 12,00 12,00 0,19 tn 4,17 

Kalium (K) 3 108,45 36,15 0,56 tn 2,92 

LLinier 1 62,36 62,36 0,97 tn 4,17 

LKwadratik 1 33,33 33,33 0,52 tn 4,17 

Interaksi ( B × K ) 9 523,93 58,21 0,91 tn 2,21 

Galat 30 1929,27 64,31       

Jumlah 47 4.659,11         
     KK = 22,53% 

 

 



65 
 

 
 

Lampiran 29. Jumlah polong per sampel kacang tanah 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

B0K0 22,00 25,67 10,33 58,00 19,33 

B0K1 19,00 28,00 11,33 58,33 19,44 

B0K2 18,33 27,00 34,00 79,33 26,44 

B0K3 25,67 26,00 22,33 74,00 24,67 

B1K0 21,00 25,33 24,00 70,33 23,44 

B1K1 19,33 28,67 16,67 64,67 21,56 

B1K2 24,33 26,33 17,00 67,67 22,56 

B1K3 22,67 25,67 15,33 63,67 21,22 

B2K0 28,67 23,33 31,67 83,67 27,89 

B2K1 28,33 25,67 12,33 66,33 22,11 

B2K2 28,00 39,00 17,00 84,00 28,00 

B2K3 29,33 33,33 24,33 87,00 29,00 

B3K0 26,33 29,00 27,67 83,00 27,67 

B3K1 26,33 32,67 16,00 75,00 25,00 

B3K2 21,33 34,67 11,67 67,67 22,56 

B3K3 27,67 28,67 18,00 74,33 24,78 

Jumlah 388,33 459,00 309,67 1.157,00   

Rataan 24,27 28,69 19,35   24,10 

 

Lampiran 30. Sidik ragam jumlah polong per sampel tanaman kacang tanah  

 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 697,56 348,78 12,43 * 3,32 

Biochar Sekam Padi 

(B) 
3 169,36 56,45 2,01 tn 2,92 

TLinier 1 88,41 88,41 3,15 tn 4,17 

TKwadratik 1 6,50 6,50 0,23 tn 4,17 

Kalium (K) 3 69,80 23,27 0,83 tn 2,92 

LLinier 1 8,94 8,94 0,32 tn 4,17 

LKwadratik 1 20,02 20,02 0,71 tn 4,17 

Interaksi ( B × K ) 9 185,91 20,66 0,74 tn 2,21 

Galat 30 841,85 28,06       

Jumlah 47 1.964,48         
     KK = 21,98% 
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Lampiran 31. Jumlah polong per plot kacang tanah  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

B0K0 22,83 27,33 12,17 62,33 20,78 

B0K1 20,17 25,67 12,33 58,17 19,39 

B0K2 19,33 24,67 25,00 69,00 23,00 

B0K3 26,33 25,67 21,83 73,83 24,61 

B1K0 17,00 25,00 23,00 65,00 21,67 

B1K1 20,17 25,33 15,67 61,17 20,39 

B1K2 21,33 26,33 13,67 61,33 20,44 

B1K3 25,83 19,83 12,83 58,50 19,50 

B2K0 22,33 21,67 29,00 73,00 24,33 

B2K1 32,83 23,50 10,17 66,50 22,17 

B2K2 22,50 34,67 14,17 71,33 23,78 

B2K3 25,67 31,50 21,17 78,33 26,11 

B3K0 22,50 26,83 22,17 71,50 23,83 

B3K1 25,67 28,00 18,83 72,50 24,17 

B3K2 23,00 30,67 10,17 63,83 21,28 

B3K3 23,50 26,50 17,33 67,33 22,44 

Jumlah 371,00 423,17 279,50 1.073,67   

Rataan 23,19 26,45 17,47   22,37 

 

Lampiran 32. Sidik ragam jumlah polong per plot tanaman kacang tanah  

 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 661,12 330,56 14,06 * 3,32 

Biochar Sekam Padi 

(B) 
3 83,71 27,90 1,19 tn 2,92 

TLinier 1 25,79 25,79 1,10 tn 4,17 

TKwadratik 1 0,23 0,23 0,01 tn 4,17 

Kalium (K) 3 17,81 5,94 0,25 tn 2,92 

LLinier 1 2,74 2,74 0,12 tn 4,17 

LKwadratik 1 14,08 14,08 0,60 tn 4,17 

Interaksi ( B × K ) 9 77,43 8,60 0,37 tn 2,21 

Galat 30 705,49 23,52       

Jumlah 47 1.545,55         
     KK = 21,68% 
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Lampiran 33. Bobot basah tanaman kacang tanah (gram) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

B0K0 50,63 41,47 26,70 118,80 39,60 

B0K1 38,47 43,50 25,70 107,67 35,89 

B0K2 48,77 58,20 62,73 169,70 56,57 

B0K3 55,90 42,67 41,53 140,10 46,70 

B1K0 52,57 35,47 52,50 140,53 46,84 

B1K1 44,43 48,17 34,80 127,40 42,47 

B1K2 46,57 56,13 19,47 122,17 40,72 

B1K3 54,80 52,17 22,80 129,77 43,26 

B2K0 60,40 54,33 60,03 174,77 58,26 

B2K1 45,90 53,33 21,50 120,73 40,24 

B2K2 64,83 69,43 29,13 163,40 54,47 

B2K3 62,73 51,07 51,60 165,40 55,13 

B3K0 51,67 60,40 56,00 168,07 56,02 

B3K1 61,40 73,30 39,23 173,93 57,98 

B3K2 56,87 67,20 24,87 148,93 49,64 

B3K3 58,77 51,00 39,30 149,07 49,69 

Jumlah 854,70 857,83 607,90 
2.320,4

3 
  

Rataan 53,42 53,61 37,99   48,34 

 

Lampiran 34. Sidik ragam bobot basah tanaman kacang tanah (gram) 

 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 2.570,56 1.285,28 12,04 * 3,32 

Biochar Sekam Padi 

(B) 
3 924,26 308,09 2,89 tn 2,92 

TLinier 1 719,80 719,80 6,74 * 4,17 

TKwadratik 1 21,47 21,47 0,20 tn 4,17 

Kalium (K) 3 301,87 100,62 0,94 tn 2,92 

LLinier 1 1,83 1,83 0,02 tn 4,17 

LKwadratik 1 57,57 57,57 0,54 tn 4,17 

Interaksi ( B × K ) 9 1.249,97 138,89 1,30 tn 2,21 

Galat 30 3202,64 106,75       

Jumlah 47 8.249,29         
     KK = 21,37% 
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 Lampiran 35. Bobot kering tanaman kacang tanah (gram) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

B0K0 46,33 39,30 24,74 110,37 36,79 

B0K1 36,73 34,73 23,27 94,73 31,58 

B0K2 39,67 56,57 61,43 157,67 52,56 

B0K3 53,43 41,30 32,80 127,53 42,51 

B1K0 48,83 34,03 46,97 129,83 43,28 

B1K1 42,00 45,97 30,63 118,60 39,53 

B1K2 45,37 54,43 26,67 126,47 42,16 

B1K3 49,73 49,50 20,43 119,67 39,89 

B2K0 57,97 53,10 58,90 169,97 56,66 

B2K1 43,90 49,70 18,50 112,10 37,37 

B2K2 61,47 66,67 26,80 154,93 51,64 

B2K3 58,87 45,03 46,23 150,13 50,04 

B3K0 48,17 58,53 52,67 159,37 53,12 

B3K1 49,73 70,57 37,47 157,77 52,59 

B3K2 54,00 65,77 22,17 141,93 47,31 

B3K3 55,73 46,97 34,50 137,20 45,73 

Jumlah 791,93 812,17 564,17 2.168,27   

Rataan 49,50 50,76 35,26   45,17 

 

Lampiran 36. Sidik ragam bobot kering tanaman kacang tanah (gram) 

 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 2.370,58 1.185,29 11,23 * 3,32 

Biochar Sekam Padi 

(B) 
3 825,36 275,12 2,61 tn 2,92 

TLinier 1 701,98 701,98 6,65 * 4,17 

TKwadratik 1 0,49 0,49 0,00 tn 4,17 

Kalium (K) 3 482,70 160,90 1,52 tn 2,92 

LLinier 1 0,22 0,22 0,00 tn 4,17 

LKwadratik 1 33,12 33,12 0,31 tn 4,17 

Interaksi ( B × K ) 9 1.003,69 111,52 1,06 tn 2,21 

Galat 30 3165,55 105,52       

Jumlah 47 7.847,89         
     KK = 22,74% 
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Lampiran 37. Bobot 100 biji tanaman kacang tanah (gram) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

B0K0 23,37 22,97 23,37 69,70 23,23 

B0K1 26,03 20,13 25,47 71,63 23,88 

B0K2 21,43 25,90 26,37 73,70 24,57 

B0K3 24,87 25,73 23,53 74,13 24,71 

B1K0 23,00 24,73 26,70 74,43 24,81 

B1K1 24,07 21,70 19,30 65,07 21,69 

B1K2 26,77 28,80 26,87 82,43 27,48 

B1K3 28,57 25,30 24,30 78,17 26,06 

B2K0 25,23 27,27 25,60 78,10 26,03 

B2K1 20,27 23,73 25,67 69,67 23,22 

B2K2 23,43 23,77 26,93 74,13 24,71 

B2K3 26,50 21,20 24,30 72,00 24,00 

B3K0 26,23 26,50 26,30 79,03 26,34 

B3K1 26,43 25,67 21,77 73,87 24,62 

B3K2 27,03 23,50 24,50 75,03 25,01 

B3K3 26,80 26,63 26,60 80,03 26,68 

Jumlah 400,03 393,53 397,57 1.191,13   

Rataan 25,00 24,60 24,85   24,82 

 

Lampiran 38. Sidik ragam bobot 100 biji tanaman kacang tanah (gram) 

 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   
Ftabel 

0,5 

Ulangan (Blok) 2 1,35 0,67 0,16 tn 3,32 

Biochar Sekam Padi 

(B) 
3 16,53 5,51 1,31 tn 2,92 

TLinier 1 10,50 10,50 2,50 tn 4,17 

TKwadratik 1 0,20 0,20 0,05 tn 4,17 

Kalium (K) 3 34,96 11,65 2,77 tn 2,92 

LLinier 1 4,89 4,89 1,16 tn 4,17 

LKwadratik 1 8,39 8,39 1,99 tn 4,17 

Interaksi ( B × K ) 9 45,81 5,09 1,21 tn 2,21 

Galat 30 126,23 4,21       

Jumlah 47 224,88         
     KK = 8,27% 

 


